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Abstrak

Garam merupakan salah satu bahan kimia yang sering dimanfaatkan oleh
manusia khususnya dalam bidang konsumsi maupun industri. Kabupaten Sampang
dan Sumenep merupakan salah satu penghasil produksi garam terbesar di Indonesia.
Luasan lahan tambak garam dalam hal ini setiap tahunnya akan mengalami
perubahan. Salah satu aspek yang sangat penting dalam pengolahan garam dan
berpengaruh besar untuk hasil produksi adalah luasan lahan, maka diperlukan
analisis akan perubahan luasan tersebut dengan menggunakan citra satelit landsat
8 sehingga dapat diketahui perubahan luasan tambak garam tersebut. Penelitian ini
bertujuan mengetahui sebaran luasan tambak garam dan mengetahui perubahan-
perubahan guna lahan pada tahun 2013, 2015, 2017, dan 2019. Metode yang
digunakan adalah Supervised Clasification, Ground Check, dan wawancara.
Metode ini dilakukan menggunakan referensi penunjang diantaranya observasi
lapangan dan wawancara dengan tujuan keakuratan data ketika proses digitasi.
Hasil analisis citra menununjukan Kabupaten Sampang dan Sumenep mengalami
perubahan luasan lahan tambak garam yang dinamis. Perubahan tersebut
diakibatkan oleh perubahan guna lahan karena sifat alami maupun oleh manusia.
Faktor-faktor perubahan luasan lahan tambak garam meliputi lahan yang berubah
menjadi perumahan, tanah kering atau lahan kosong, lahan prospektif yang tidak
terpakai, serta beralihnya petani garam ke komoditi lain karena pergantian musim.
Analisis citra satelit Landsat pada tahun 2019 Kabupaten Sampang sebesar
3.334,10 Ha dan Kabupaten Sumenep sebesar 1.923,12 Ha. Adapaun selisih error
dari sumber yang mendekati nilai luasan akhir tambak garam bahwa Kabupaten
Sampang sebesar 7,48% dan Sumenep 2,3%. Kesimpulan dari penelitian ini
terdapat selisih luasan perubahan lahan pada Kabupaten Sampang cenderung
menurun -5,89% dan Sumenep cenderung menurun -19,28%.

Kata Kunci: Pemetaan, Luasan Tambak Garam, Alih Guna Lahan, Sampang,

Sumenep
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Abstract

Salt is a chemical that is often used by humans, especially in the
consumption and industrial fields. Sampang and Sumenep districts are among the
largest salt producers in Indonesia. The area of salt pond land in this case will
change every year. One of the most important aspects in salt processing and has a
major impact on production, so an analysis of the change in this area is needed using
Landsat 8 satellite imagery so that changes in the area of the salt pond can be seen.
This study aims to determine the distribution of salt pond area and to determine
land use changes in 2013, 2015, 2017, and 2019. The methods used are Supervised
Classification, Ground Check, and interviews. This method is carried out using
supporting references including field observations and interviews with the aim of
data accuracy during the digitizing process. The results of image analysis show that
Sampang and Sumenep regencies have experienced a dynamic change in the area
of salt ponds. These changes are caused by changes in land use due to natural and
human nature. The factors of changing the area of salt pond land include land that
has changed into housing, dry land or empty land, unused prospective land, and the
shift of salt farmers to other commodities due to changing seasons. Analysis of
Landsat satellite imagery in 2019, Sampang Regency is 3,334.10 Ha and Sumenep
Regency is 1,923.12 Ha. As for the difference in error from the source that is close
to the final area value of the salt pond, that Sampang Regency is 7.48% and
Sumenep is 2.3%. The conclusion of this study is that the difference in the area of
land changes in Sampang Regency tends to decrease -5.89% and Sumenep tends to
decrease -19.28%.

Keywords: Mapping, Salt Pond, Land Use, Sampang, Sumenep

viil



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN ... oottt s il
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING. .......cccecctiiiieierieeeeeeeee e v
PENGESAHAN TIM PENGUIL ......oiiiiiiiieiieeceeee et \
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI.......ccccccviviiiiiiiiiiiiens V1
ADSETAK ...ttt eaeeas vii
ADSETACT ..ttt ettt ettt at e et e st e e b naees viil
KATA PENGANTAR ..ottt ettt st X
LD AN O N 2 1 OSSR R Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt sttt XVi
DAFTAR TABEL. ...ttt sttt ettt Xiv
BAB L. e ettt eevreesnreesnnesssnees Seunaatatae ot e oo veeeerneenonnnens XV1
PENDAHULUAN ...ttt sttt be st s e s be s 1
1.1 Latar Belakang ............ccccvieiiiiiiiiecieecee et aee e sree e snbe e 1
1.2 Rumusan Masalah ... 4
1.3 Tujuan Penelitian...........ccceieoiieeiiiieiie et ste e e 4
1.4  Manfaat Penelitian.........coccoooiiiiiiiiiiiiite e 4
1.5 Batasan Masalah...........c..coocoiiiiiiiinii e 5
BABII........... [EEA .0 oo S B ....................... 7
TINJAUAN PUSTAKA ..ottt ettt sttt 7
2.1 Pula Madura ....c..cooviiieniiiiiniiiieeie et 7
2.1.1  Kabupaten Sampang........ccccceeeeeeeriienieeiiienieeieenie et 8
2.1.2  Kabupaten SUMENEP........eeerireerrieeiieeeiieeeieeeereeesreeesreeesareeeeeeeenes 9

2.2 Tambak Garam ........ccccocueeiuiiiiiiiienie ettt et e 9
2.3 Manfaat Garam........cceeeueeiieiiieieeeeee e 10
2.4  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Luasan Tambak Garam................. 10
2.5 PEMELAAN .ottt et 11
2.6 Penginderaan Jauh..........ccccoooiiiiiiiiiiii e 11
2.7 Citra Satelit Landsat .............occooceeveeviniiiiniiiieiieeeseeeeeseee e 12
2.8 Perubahan Guna Lahan ..........ccccooiiviniiniiiiiiiniiceeceeee 13
2.9 Penelitian Terdahulu...........ccoooooiiiiiiiiieeee 15
157N 2 20 1 SRR 20

X1



METODOLOGI ...ttt 20

3.1  Tempat dan Waktu Pelaksanaan...........ccccoeeveeeiiieeiiieeciecccie e 20
3.2 Alat dan Bahan Penelitian ..........cccccooviiiiiiiniiiiiiiiciieeecee e 20
3201 AL e 20
322 Bahan..oooiiiii e 21

3.3 Metode Pelaksanaan ...........cccceeieviiieniiniiiienieieeeeeeee e 21
3.4 Studi LIteratur.......coouiiiiiiiiiiieie e 24
3.5 Teknik Pengumpulan Data .........c.ccccoeieiiiieiiiieiiecieccee e 24
3.6  Observasi Lapang dan Wawancara .............ccceeeeveeeeieeeciieesiiee e 24
3.7  Perubahan Guna Lahan ..........ccccoiiiiiiniiiiieee 24
3.8  Metode Supervised ClasifiCation............cceevveerieenieeiiieniieeieenie e 25
3.9  Pengolahan Data..........c...cccooiiiiiiiiiiii e 25
3.10 ANALISTS DAta..c.eiiiiiiiiiiiieicee e 36
BAB IV . B T ettt eteenteeesteseeees s TRt e eeveeaeenneeae 39
PEMBAHASAN ..ottt ettt ettt esaeesseenaaantenseenneeeeenee 39
4.1 Pemetaan Tambak Garam ............coccoeiiiiiiiiiiniiiiieiiee e 39
4.2 Sebaran Luasan Tambak Garam...........ccceceeeiiiniiiiiiniieniiieiieeicesiieeee 41

4.2.1  Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sampang Tahun 201342
4.2.2  Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sampang Tahun 201545
4.2.3  Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sampang Tahun 201748
4.2.4  Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sampang Tahun 201950
4.2.5 Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sumenep Tahun 201353
4.2.6  Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sumenep Tahun 201556
4.2.7  Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sumenep Tahun 201759
4.2.8  Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sumenep Tahun 201962
4.3 Perubahan Guna Lahan Tambak Garam Kabupaten Sampang dan

SUMENEP .. et e e e e e et e e et e e e enareeeeennaees 65
4.3.1  Perubahan Guna Lahan Kabupaten Sampang..........c...cccceevverennennee. 66
4.3.2  Perubahan Guna Lahan Kabupaten Sampang............ccccecveevuienreennn. 75
BAB Vet 87
KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 87
5.1 KeSIMPUIAN......ooiiiiiiiiieeiieie ettt e 87
5.2 SATAN c.eiiiiiiiiiee ettt et 87
DAFTAR PUSTAKA ...ttt st 90

X1l



“halaman ini sengaja dikosongkan

xiii

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Sub Zona Budidaya Laut Kabupaten Sampang.............ccccceevveerunennee.
Tabel 2. 2 Sub Zona Budidaya Laut Kabupaten Sumenep...........ccccecveevreenveennnne
Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu............cocooviiiiniiiiiiiiie
Tabel 3. 1 Alat Penelitian .........ccccoiiiiiiiiiiiiieeeee e
Tabel 4. 1 Luasan Lahan Tambak Garam Rakyat Beserta Produksi Menurut
Kecamatan di Kabupaten Sumenep 2012 ..........cccoeeviieiiiiiieniieieeie e
Tabel 4. 2 Luasan Lahan Tambak Garam Rakyat Beserta Produksi Menurut
Kecamatan di Kabupaten Sumenep 2016 .....c.cooviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiine e e
Tabel 4. 3 Luasan Lahan Tambak Garam Rakyat Beserta Produksi Menurut
Kecamatan di Kabupaten Sumenep 2017 .......ccocciiiiiniiiiiiiniieeenie e
Tabel 4. 4 Luasan Lahan Tambak Garam Rakyat Beserta Produksi Menurut
Kecamatan di Kabupaten Sumenep 2019 ........cccovveviiiieiiieiieecee e

Xiv



“halaman ini sengaja dikosongkan

XV

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Pulau Madura..........cocooiiiiiiiiieeee e 7
Gambar 3. 1 Tempat Penelitian ...........cocceveiieiiiiiienieiiieeceeee e 20
Gambar 3. 2 Tahapan Penelitian..........cccccoevieriiiiiieniieiieieceeee e 22
Gambar 3. 3 Diagram Alir Pengolahan Data...........ccccoeevveeiiiienciiecieeeee e, 27
Gambar 3. 4 Hasil dari gabungan band oleh Software ErMapper....................... 28
Gambar 3. 5 Hasil Komposit band 567 RGB. ..........cccccceiiiiiiiniieee 29
Gambar 3. 6 Membuat lembar kerja baru pada ArcGis........cccoevveeerienieeieennnnne. 29
Gambar 3. 7 Singkronisasi folder pada ArcGis. .....ccoovviiiiiiiiiiiiiinenie e 30
Gambar 3. 8 Hasil dari add data Komposit band 567 RGB pada ArcGis. .......... 30
Gambar 3. 9 Proses DIItasi. .........c.ceeuieruiiiiienieeiiesiesiteesieeeeesiee e eiee e e 31
Gambar 3. 10 Penggunaan tools Extract by Mask .......cccccoceviiiieniininnencnnnne. 31
Gambar 3. 11 Hasil dari penggunaan tools Extract by Mask. .........ccccoeeuvenneen. 32
Gambar 3. 12 Penggunaan tools Create Signature (Spatial Analys). .................. 32
Gambar 3. 13 Penggunaan tools Maximum Likehood Clasification. ................. 33

Gambar 3. 14 Hasil dari Penggunaan tools Maximum Likehood Clasification.. 33

Gambar 3. 15 Penggunaan tools Majority Filter ............ccccevvvieeiiieeciiecieeen, 34
Gambar 3. 16 Hasil dari Konversi Tools Raster to Polygon ..............c.cccuvennee. 34
Gambar 3. 17 Hasil dari Tools Smooth Polygon dengan 3 kelas......................... 35
Gambar 3. 18 Layouting Citra..........ccceeruiieiiiinieeiiieniieeiteenieesieesee e eiee e eaee e 36
Gambar 4. 1 Komposit band 567 Kabupaten Sampang menggunakan Software

2\ 1) 1S S PSRRI 40
Gambar 4. 2 Komposit band 567 Kabupaten Sumenep menggunakan Software

2R LY £ o) o) S PRSPPSO 40
Gambar 4. 3 Ilustrasi Layouting Map Menggunakan Software ArcGis 10.5...... 41

Gambar 4. 4 Peta Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sampang 2013.. 44

Gambar 4. 5 Peta Sebaran Luasan Lahan Tambak Garam Kabupaten Sampang

Xvi



Gambar 4. 7 Peta Sebaran Luasan Lahan Tambak Garam Kabupaten Sampang

Gambar 4. 8 Non Tambak Garam di Areal Sekitar Tambak Garam Sumenep ... 53

Gambar 4. 9 Peta Sebaran Luasan Lahan Tambak Garam Kabupaten Sumenep

Gambar 4. 13 Perbandingan Presentase alih fungsi guna lahan tambak garam
Kab. SAMPANG ..cviiiiiiiie et st ettt e naes 66
Gambar 4. 14 Alih fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Pemukiman di
Kecamatan Pangarengan ............cc.coeeiuiiiiiiiiiiie et sste e e e e e 67
Gambar 4. 15 Alih fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Pemukiman di
Kecamatan Pangarengan ............oocuueeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieceeee ettt 67
Gambar 4. 16 Alih fungsi Lahan Tambak Garam dalam Reklamasi di Kecamatan
Pangaren@an ... ...ooouiiiiiiieeie et ettt ettt eareeea 68
Gambar 4. 17 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Pasar Sapi di Desa
Aeng Sareh Kec. SampPang..........ccveeeuieeiiieeiiieeiiee et cieeesiaeessneeeeereesaeeeeneee e 69
Gambar 4. 18 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Tanah Kering dan
Terbengkalai di Kec. Pangarengan ..........ccceevieeiieiieiiiienieeiieniie et 70
Gambar 4. 19 Salah Satu Tumpukan Garam Milik Petani Garam Rakyat di Kec.
Pangaren@an .........cooooiiiiiiiiiiiee e e e e e e e 71
Gambar 4. 20 Tumpukan Garam Milik Rakyat yang Sudah dalam Kemasan di
Kec. Pangarengan..........coouvieiiiieiiieeriie ettt ettt 72
Gambar 4. 21 Tumpukan Garam Rakyat Oleh Petani Garam Akibat Pembatasan
Stock dan Ketidakstabilan Harga di Kec. Pangarengan...........c.cccccvevevveviieennneen. 72
Gambar 4. 22 Kunjungan Peneliti di Salah Satu Gudang Milik P.T Garam Kab.
SAMPANG ..ttt sttt e st eeaaeees 73

Xvii



Gambar 4. 23 Salah Satu Gudang Garam Milik P.T Garam di Kabupaten

SAMPANG .. e ettt st snt e eneeas 73
Gambar 4. 24 Garam yang sudah dalam Kemasan di dalam salah satu Gudang
Milik P.T Garam Kab. Sampang...........cccceeevieieiiieeiiiecieeeee e 74
Gambar 4. 25 Kawasan Pergudangan dan Tumpukan Garam dalam Gudang
Milik PT. Garam yang sudah dalam Kemasan............ccoceeeevinieninninenennicnnnn. 74
Gambar 4. 26 Perbandingan Prosentase alih fungsi guna lahan tambak garam
Kab. SUMENED ..ttt et e et e e eta e e snreeeeneeennnes 75
Gambar 4. 27 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Pemukiman di Kec.
KAIAN@EL ...ttt ettt e sttt e et e et e et e essaeesseensaeensaesseensaesseenseesseenseensnesnsens 76
Gambar 4. 28 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Perumahan di Kec.
ST T T PSSP 77
Gambar 4. 29 Alih fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Perumahan di Kec.
Kalianget ........ B ... ..................cccocerneenreennnenraeenneenreecr. SONER ................ 77
Gambar 4. 30 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam untuk Lahan Baru Berupa
Tanah Kavling di Kec. Kalianget...........cccoeviiieiiieciiiecieccee et 78
Gambar 4. 31 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Tanah Kavling di Kec.
Kalianget.... NGEEEEER ...................ccccconreeervernreecranssecereecey - SN 0o, 78
Gambar 4. 32 Alih fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Tanah Kavling untuk
PemUKIMAN.....coiiiiiii et ettt ettt sttt 79
Gambar 4. 33 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam untuk Tanah Kavling di Kec.
KAIIANGEL ...ttt ettt ettt e et e et e et e et e e staeenbeesnaeenneas 80
Gambar 4. 34 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam untuk Tanah Kavling di Kec.
|31 T T PSPPSR 80

Gambar 4. 35 Alih fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Tanah Kavling untuk
Pemukiman dan Tampak Lahan yang akan diperluas di Kec. Kalianget.............. 81
Gambar 4. 36 Lahan Tambak Garam yang Terbengkalai sehingga akan di

Reklamasi oleh Pemerintah di Kec. Kalianget............ccccceeviieeiiiiinciiiieecieeee, 82
Gambar 4. 37 Lahan Tambak Garam yang Terbengkalai ...........cc.cccccvvevvreennenn. 82
Gambar 4. 38 Lahan Terbengkalai Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep 83
Gambar 4. 39 Tambak Udang Vanamei dan Ikan Bandeng Milik Warga .......... 83
Gambar 4. 40 Tambak Udang Vanamei dan Bandeng Kabupaten Sumenep..... 84

xviii



Gambar 4. 41 Tanaman Jagung yang bersinggungan Langsung oleh Tambak

Garam di Kabupaten Sampang

Gambar 4. 42 Salah Satu Perkebunan Milik Warga dengan Tanaman Jagung

Karna Musim Kemarau Kabupaten Sampang...........ccccecveeeevieeniieeeniveeeniee e

Xix



“halaman ini sengaja dikosongkan

XX

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Garam merupakan salah satu bahan kimia yang sering dimanfaatkan oleh
manusia khususnya dalam bidang konsumsi. Natrium Klorida adalah senyawa
penyusun terbesar dari garam. Selain Natrium Klorida (NaCl) terdapat juga bahan
pengotor diantaranya yaitu MgSQOs, CaSO4, MgCl> dan lain sebagainya (Muryati,
2008). Garam dapat diperoleh dengan beberapa cara, yaitu penambangan batuan
garam (rock salt), penguapan air laut dengan sinar matahari, dan air sumur yang
yang asin (brine). Hasil tambak garam berbeda-beda dalam komposisinya,
tergantung pada lokasi garam itu sendiri, namun biasanya mengandung lebih dari
95% NaCl (Rositawati, 2013).

Pembuatan garam di Indonesia sebagai Negara tropis dilakukan dengan cara
penguapan air laut dan memanfaatkan energi panas matahari. Proses ini merupakan
hal yang paling mudah dikerjakan dan juga dihitung dari biaya operasional yang
paling rendah. Penggunaan lahan yang cukup luas dalam hal ini sangat perlu
diperhitungkan beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya, salah satunya adalah
laju penguapan garam. Laju penguapan garam ini juga sangat bergantung terhadap
kecepatan angin, kelembapan udara, dan laju energi sinar matahari yang
terabsorbsi. Solar evaporatiaon saat ini merupakan cara yang paling popular dalam
istilah pembuatan garam (Wiarso, D. dan Wahyuningsih, 1995).

Garam saat ini dalam penggunaanya merupakan bahan baku komoditi yang
strategis, baik sebagai bahan untuk kebutuhan konsumsi maupun garam industri.
Oleh karena itu garam sangat penting manfaatnya dalam kehidupan kita, hampir
setiap hari manusia menggunakan garam sebagai bumbu masakan skala konsumsi
dan sebagai penggaraman skala industri. Luasan lahan garam juga berpengaruh
dalam hasil produksi garam dalam negeri sehingga jika luasan tambak garam
menyusut maka berpengaruh juga dengan hasil produksinya. Hal ini perlu akan
monitoring atau dampingan tentang luasan lahan tambak garam sehingga

meminimalisir terjadinya penyusutan lahan tambak garam mengingat garam sangat



penting manfaatnya bagi manusia khususnya bangsa Indonesia dan menjunjung
tinggi garam dalam negeri.

Alquran memuat banyak informasi tentang apa yang ada di langit dan di
bumi. Memberikan petunjuk bagi manusia di bumi dalam berkehidupan yang
menyimpan banyak sumber daya alam. Sumber daya alam ini yang kelak akan
menjadi penopang hidup manusia di bumi dengan memanfaatkannya. Seperti dalam
firman-Nya surat Al-Mu’minun ayat 19-21:

Ge g 585552500 & (3 14k 530 49158 L 481 5 s (s s oy W81 UG
s 245 Lt 1 s aind Sl ¥ 3 &1 315 Y uﬁmwjmﬂbuwem);b
€Y7 050 ey K galia

Artinya:

Lalu dengan (air) itu, Kami tumbuhkan untukmu kebun-kebun kurma dan

anggur; di sana kamu memperoleh buah-buahan yang banyak dan sebagian

dari (buah-buahan) itu kamu makan, dan (Kami tumbuhkan) pohon (zaitun)
yang tumbuh dari gunung Sinai, yang menghasilkan minyak, dan bahan
pembangkit selera bagi orang-orang yang makan. Dan sesungguhnya pada
hewan-hewan ternak terdapat suatu pelajaran bagimu. Kami memberi minum
kamu dari (air susu) yang ada dalam perutnya, dan padanya juga terdapat

banyak manfaat untukmu, dan sebagian darinya kamu makan.

Bentang alam yang luas merupakan nikmat Allah yang diberikan pada
makhluk-Nya, Oleh karena itu, manusia di bumi dengan mudah memanfaatkan
sumber daya alam yang ada untuk menjadi penghidupan mereka di dunia,

sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Mulk ayat 15:

Vo 5 54555 e 5 sl 81524 35 gm0 41 0 s 56
Artinya:
Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka
jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya.

Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.



Berdasarkan ayat di atas diketahui bahwa Allah swt menciptakan beraneka
macam sumberdaya alam yang bisa kita manfaatkan, dimana salah satunya adalah
garam NaCl sebagai kebutuhan sehari—hari. Salah satu daerah penghasil garam
terbesar di Indonesia terletak di Madura (Cahyaningsih, 2018). Garam Madura
dapat menghasilkan produksi garam yang melimpah setiap tahunnya, karena
banyaknya masyarakat yang berprofesi sebagai petani garam dengan didukung
kondisi ekologis yang ada (Cahyaningsih, 2018), Kabupaten Sampang dan
Sumenep merupakan salah satu penghasil produksi garam terbesar di Indonesia
dilihat dari sejarah berdirinya juga sangat lama sejak zaman penjajahan oleh
belanda dahulu.

Luasan lahan tambak garam dalam hal ini setiap tahun akan mengalami
perubahan luasan yang dinamis yakni perubahan terfokus kepada luasan
sebarannya, oleh karena itu diperlukan analisis akan perubahan luasan tersebut
yaitu salah satunya dengan menggunakan citra satelit /andsat 8 sehingga dapat
diketahui perubahan luasan tambak garam tersebut. Inderaja merupakan salah satu
cara yang tepat dalam memantau kondisi Rupa Bumi dalam waktu yang relatif
cepat, efektif dan efisien. Inderaja dan Sistem Informasi Geografis (SIG)
merupakan jawaban atas sejumlah keterbatasan peta yang dihasilkan dengan teknik
kartografi manual. Informasi atau data digital dari penginderaan jauh dapat
dipergunakan langsung ke dalam program SIG (Syam, T., dkk, 2012).

Pemanfaatan citra satelit yang mempunyai resolusi spasial yang tinggi
sangat efektif dalam mendeteksi penampakan obyek di permukaan bumi dan
direkam dalam beberapa tahun pengamatan dapat dimanfaatkan dalam
menganalisis sebaran luasan lahan tambak garam di Kabupaten Sampang dan
Sumenep pulau Madura, beberapa keunggulan dari data inderaja adalah (1)
mampu memberikan data yang unik yang tidak bisa diperoleh dengan
menggunakan sarana lain, (2) mempermudah pekerjaan lapangan, (3) mampu
memberikan data yang lengkap dalam waktu yang relatif singkat dan dengan
biaya yang relatif murah (Jaya, 2010).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui luas sebaran lahan tambak garam

di dua Kabupaten pulau Madura, diantaranya adalah Kabupaten Sampang dan



Sumenep dengan pendekatan citra satelit landsat 8 serta mengetahui perubahan

guna lahan di Kabupaten penghasil tambak garam tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

1.3

1.4

1.

Bagaimana perubahan sebaran luasan tambak garam di Kabupaten
Sampang dan Sumenep pulau Madura pada tahun 2013, 2015, 2017, dan
2019 menggunakan citra satelit landsat §?

. Bagaimana perubahan penggunaan lahan tambak garam di Kabupaten

Sampang dan Sumenep pulau Madura?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

1.

Untuk mengetahui sebaran luasan tambak garam di Kabupaten Sampang

dan Sumenep pulau Madura dengan menggunakan citra satelit /andsat 8.

2. Untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan terkait tambak garam di

dua Kabupaten Sampang dan Sumenep pulau Madura.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, sebagai sarana dan wujud dari pengaplikasian ilmu yang
telah dipelajari selama masa perkuliahan sehingga dapat dikembangkan
dengan wawasan terutama mengenai tambak garam dan produktivitas dari

pada tambak tersebut.

. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dipergunakan sebagai referensi penelitian

ke tahap selanjutnya.

. Bagi masyarakat, dapat dimanfaatkan sebagai pengetahuan dalam bidang

terkait tentang penggunaan SDA khususnya tambak garam sehingga dapat
menambah wawasan terkait dengan sosial ekonomi tambak garam

tersebut.



1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah, maka batasan masalah pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya terfokuskan terhadap tambak garam di sisi sebelah
selatan Kabupaten Sampang dan Sumenep pulau Madura.

2. Dalam penelitian ini digunakan landsat 8 untuk mengetahui sebaran
tambak garam yang ada di Kabupaten Sampang dan Sumenep pulau
Madura.

3. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui perubahan guna lahan sehingga
dapat diketahui sebab akibat dari pengurangan atau penambahan luasan
tambak garam pada Kabupaten tersebut menggunakan analisis citra satelit

landsat 8 yang kemudian akan di ground check untuk validasi data.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pulau Madura

Pulau Madura tahun 1885 oleh Pemerintah Belanda terbagi atas empat
kabupaten, yakni Kabupaten Bangkalan dan Kabupaten Sampang sebagai Madura
Barat sedangkan Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten Sumenep dianggap Madura
Timur. Secara administratif wilayah Madura merupakan bagian dari Provinsi Jawa
Timur. Secara umum, wilayah Provinsi Jawa Timur dibagi menjadi dua bagian
besar yaitu Jawa Timur daratan dan Pulau Madura. Luas wilayah Jawa Timur
mencakup 90 persen dari seluruh luas wilayah Provinsi Jawa Timur, sedangkan luas
Pulau Madura hanya sekitar 10 persen (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur,

2016).

Gambar 2. 1 Pulau Madura

(Sumber: maps.google.com)

Daerah Pulau Madura terletak antara koordinat 113°32°54° BT — 116°16’48’
BT dan diantara 455°LS-724 LS dengan batas sebagai berikut:

1. Timur berbatasan dengan Laut Jawa.

2. Utara berbatasan dengan Laut Jawa.

3. Barat berbatasan dengan Surabaya.

4. Selatan berbatasan dengan Selat Madura.

Iklim di Madura terbagi menjadi dua, yaitu musim kemarau yang berkisar

antara April sampai Oktober dan musim hujan yang biasanya berkisar antara



Oktober sampai April. Suhu udara di Madura berkisar antara 27°C-28°C
(Kuntowijoyo, 2016). Hal ini menyebabkan Madura memiliki tanah yang tidak
subur. Sebagian besar tanah yang diolah terdiri dari tegalan atau tanah kering yang
digunakan oleh masyarakat pulau Madura sebagai penghasil singkong dan jagung,
sedangkan lahan yang sama sekali tidak subur digunakan untuk produksi garam.
Kegersangan dan ketandusan di Madura selain karena iklim yang panas, juga
disebabkan oleh kondisi tanahnya yang bercampur dengan kapur dan tanah liat.
Selain itu, hal ini juga disebabkan oleh aktivitas penyempitan hutan yaitu sekitar
6%, padahal pada 1973 luas daerah hutannya masih berkisar sekitar 13%
(Kuntowijoyo, 2016).

2.1.1 Kabupaten Sampang

Gambaran umum kabupaten Sampang Secara geografis, Kabupaten
Sampang terletak antara 113°08° —113°39° BT dan 06°05° — 07°13” LS (BPS
Kabupaten Sampang, 2017) yang mencakup wilayah daratan seluas 1.233,30 km?
dengan batas sebelah utara adalah Laut Jawa, sebelah timur adalah Kabupaten
Pameckasan, sebelah selatan adalah Selat Madura, dan sebelah barat adalah
Kabupaten Bangkalan. Secara topografis Kabupaten Sampang berupa wilayah datar
(0 -2%) seluas 37.785,64 Ha, bergelombang (>1-15%) seluas 64.807,14, curam
(>15-40%) seluas 15.246,93 Ha dan sangat curam (>40%) seluas 2.490,29 Ha.
Kabupaten Sampang terletak di sekitar garis khatulistiwa dengan iklim tropis,
musim penghujan biasanya terjadi pada bulan Oktober sampai Maret, musim
kemarau biasanya terjadi pada bulan April sampai September. Jumlah penduduk
Kabupaten Sampang berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
hasil perhitungan akhir tahun 2015 adalah sebesar 919.825 jiwa terdiri dari laki-laki
457.850 jiwa (49,78%) dan perempuan 461.975 jiwa (50,22%). Jumlah Kecamatan
di kabupaten Sampang Pulau Madura berjumlah 14 Kecamatan dan Desa berjumlah

180 Desa (BPS Kabupaten Sampang, 2017).



2.1.2 Kabupaten Sumenep

Wilayah Kabupaten Sumenep berada diujung timur Pulau Madura dengan
luas 2.093,45 km? yang terletak diantara 113032°54" - 116016°48" Bujur Timur dan
4055 - 7024’ Lintang Selatan, dengan batas-batas sebagai berikut:

1. Sebelah selatan berbatasan dengan Selat Madura

2. Sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa

3. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pamekasan

4. Sebelah timur berbatasan dengan Laut Jawa dan Laut Flores

Wilayah Kabupaten Sumenep terdiri dari daratan da kepulauan. Sebanyak
126 pulau, tersebar membentu gugusan pulau-pulau baik berpenghuni maupun
tidak berpenghuni. Pulau paling utara adalah Pulau Karamian yang terletak di
Kecamatan Masalembu dengan jarak £151 mil laut dari Pelabuhan Kalianget, dan
pulau yang paling timur adalah Pulau Sakala dengan jarak £165 mil laut dari
Pelabuhan Kalianget (BPS Kabupaten Sumenep, 2018). Kabupaten Sumenep terdiri
dari 27 kecamatan, 4 kelurahan, dan 330 desa, pada tahun 2017, jumlah
penduduknya mencapai 1.126.724 jiwa dengan luas wilayah (BPS Kabupaten
Sumenep, 2018).

2.2 Tambak Garam

Garam sebagai slah satu produk dari sumberdaya perikanan non hayati yang
dapat menunjang dari segi prospek bisnis yang cukup bagus, karena garam
merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kebutuhan manusia sehari — hari,
diantaranya seperti penggunaan garam pada bahan pangan, bahan pengawet,
bahkan bahan kimia. Upaya pemanfaatan lahan menjadi tambak garam di wilayah
pesisir dan laut menggunakan sumberdaya hayati seperti air laut dapat bernilai
ekonomis jika diolah menjadi garam. Air lait yang bersifat tidak terbatas membuat
usaha tambak ini pantas digeluti sebagai wirausaha. Pada umumnya usaha tambak
garam laut menggunakan energy matahari untuk penguapan air laut (solar

evaporation) yang dipengaruhi oleh iklim tropis (Sudarto, 2011).



2.3 Manfaat Garam

Manfaat garam yang mengandung iodium bagi tubuh memang sangat vital,

salah satunya adalah berperan dalam produksi hormon tiroid. Selain itu, garam

memiliki manfaat sebagai berikut: (Myers, W. & Marcellin, L. Everyday Health,

2013)

1.

Mencegah gangguan perkembangan
Kekurangan garam bisa berakibat buruk pada ibu hamil. Yodium yang
terlalu  sedikit bisa mengakibatkan janin mengalami gangguan

perkembangan otak dan gangguan mental serta fisik.

. Memelihara kadar keseimbangan cairan tubuh

Garam membuat seseorang bisa berkeringat, sekaligus menjaga suhu

tubuh agar tetap normal dan terhindar dari dehidrasi.

. Memelihara fungsi organ tubuh

Natrium pada garam berperan dalam pengiriman impuls saraf dari otak ke
keluruh tubuh dan koordinasi jaringan otot. Semua fungsi tersebut akan
berjalan optimal jika kebutuhan garam terpenuhi dan keseimbangan cairan

tubuh terjaga, tidak lebih dan tidak kurang.

. Mencegah IQ rendah

Yodium sangat penting pada tahun-tahun pertama kehidupan, terutama
usia 3-5 tahun. Studi menyebutkan bahwa anak yang kekurangan garam

beriodium memiliki 1Q (/ntelligence Quotient) yang lebih rendah.

2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Luasan Tambak Garam

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi luasan tambak garam menurut

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti tahun 2020, diantaranya yaitu:

1.

Banyaknya alih fungsi lahan tambak garam menjadi kepentingan pribadi
seperti pengkavlingan perumahan, reklamasi, alih fungsi komoditas ke

udang vanamei

. Kepentingan umum misalnya menjadikan lahan tambak garam setelah

reklamasi menjadi pasar hewan, lahan terbuka, dll

. Para petani tambak garam yang beralih ke pekerjaan lain sehingga lahan

tidak dimanfaatkan dan terbengkalai.
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2.5 Pemetaan

Kehadiran teknologi infomasi saat ini sudah sangat berkembang pesat,
sehingga informasi mudah untuk diakses baik melalui handphone, televisi, dan
internet. Kemudahan akses informasi mendorong manusia untuk mengembangkan
salah satu teknologi informasi yaitu GIS (Geografis Information System) (Susanto,
A., dkk, 2016). Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System
disingkat GIS) adalah sistem informasi khusus yang mengelola data yang memiliki
informasi spasial (bereferensi keruangan). Pengertian informasi geografis adalah
informasi mengenai tempat atau lokasi, dimana suatu objek terletak di permukaan
bumi daninformasi mengenai objek dimana lokasi geografis itu berada untuk
dianalisa dalam pengambilan keputusan. Kebanyakan untuk mengolah data yang
berupa data GIS masih banyak yang menggunakan aplikasi desktop atau hanya bisa
dijalankan di satu komputer padahal dengan semakin majunya perkambangan
menuntut manusia untuk mengasilkan informasi yang lebih mudah yaitu dengan
cara mengembangkan GIS secara online (melalui media internet) dan bisa di akses

darimana saja (Susanto, A., dkk, 2016).

2.6 Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh menjadi suatu cara untuk memperoleh informasi dengan
tepat, cepat, dan murah. Penginderaan jauh merupakan ilmu untuk memperoleh
informasi pada fenomena alam yaitu berupa objek permukaan bumi yang didapat
dengan cara tanpa kontak langsung pada objek permukaan bumi, tetapi hanya
melewati pengukuran suatu pancaran (emission) maupun pantulan (reflection)
melalui gelombang elektromagnetik (Suwargana, 2013). Penginderaan jarak jauh
dalam hal ini khususnya (remote sensing) dengan citra landsat merupakan sarana
yang paling banyak dipergunakan dalam kegiatan pemetaan dibidang kelautan dan
pesisir Indonesia (Jaya, 2010).

Software aplikasi penginderaan jauh adalah merupakan salah satu jenis
aplikasi yang dapat dimanfaatkan dalam menganalisis tingkat kenyamanan
permukiman, aplikasi ini memungkinkan pengguna dalam memperoleh data secara
maupun informasi secara detail, dimana aplikasi tersebut memberikan resolusi

spasial yang sangat tinggi dalam analisa data. Informasi-informasi tersebut salah
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satunya berupa liputan vegetasi, kepadatan suatu penduduk, luas area suatu lahan,
dan lain sebagainya. Pemanfaatan SIG dalam hal ini digunakan sebagai analisa
luasan suatu lahan yang ada diatas permukaan bumi dan membantu
memvisualisasikannya dalam bentuk peta digital (Maru, A. C. H dan Hidayati, I. N,
2016).

Penginderaan jauh dalam citra (image) tersusun dari dua karakter utama
antara lain yaitu adanya panjang gelombang elektromagnetik (electromagnetic
wavelength) dan adanya rentang kanal (band) yang dimilikinya. Radiasi yang dapat
dideteksi menggunakan system penginderaan jauh seperti adanya radiasi sinar
matahari yang dapat diketahui menggunakan medium gelombang elektromagnetik,
setiap material diatas permukaan bumi mempunyai refleksi atau pantulan yang
berbeda terhadap cahaya matahari sehingga material-material tersebut akan
memiliki resolusi yang berbeda beda pada setiap band panjang gelombang. Sensor
berperan merekam obyek permukaan bumi dengan berdasarkan nilai pantulan
senergi gelombang elektromagnetik yang berasal dari obyek permukaan bumi.
Obyek permukaan bumi terdapat tiga kelompok utama yang dapat terdeteksi oleh
sensor yaitu; tanah, air dan vegetasi dengan masing-masing memancarkan energi
elektromagnetik tergantung pada karakteristik masing masing citra satelit.
Karakteristik dank anal inilah yang digunakan oleh penginderaan jauh untuk
mengenali berbagai macam obyek atau berbagai macam tipe liputan lahan yang

berada pada permukaan bumi (Suwargana, 2013).

2.7 Citra Satelit Landsat

Dalam penginderaan jauh di dapat masukkan data atau hasil observasi yang
disebut citra. Citra dapat diartikan sebagai gambatan yang tampak dari suatu obyek
yang sedang diamati, sebagai hasil liputan atau rekaman suatu alat pemantau.
Sebagai contoh, memotret bunga di taman. Foto bunga yang berhasil kita buat itu
merupakan citra bunga tersebut. Citra digital dapat didefinisikan sebagai fungsi dua
variabel, f(x,y), dengan nilai x dan y adalah koordinat spasial dan nilai f(x,y)
adalah intensitas citra pada koordinat tersebut. Teknologi dasar untuk

menciptakan dan menampilkan warna pada citra digital berdasarkan pada penelitian
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bahwa sebuah warna merupakan kombinasi dari tiga warna dasar, yaitu merah,
hijau, dan biru (Red, Green, Blue - RGB).

Satelit Landsat pertama diluncurkan pada tahun 1972, yang paling baru,
Landsat 7, diluncurkan pada tanggal 15 April 1999. Gambar, diarsipkan di Amerika
Serikat dan di stasiun penerima Landsat di seluruh dunia, adalah sumber daya yang
unik untuk riset perubahan global dan aplikasi dalam pertanian, kartografi, geologi,
kehutanan, perencanaan daerah, pengawasan, pendidikan dan keamanan nasional.
Landsat 7 data yang memiliki delapan band spektral dengan resolusi spasial antara
15 sampai 60 meter, dengan resolusi temporal 16 hari. Program ini dulunya disebut
Earth Resources Observation Satellites yang dimulai tahun 1966 kemudian pada
tahun 1975 diubah namanya menjadi Landsat. Tahun 1979 Presidentil Directive 54
melalui Presiden AS Jimmy Carter mengalihkan operasi Landsat dari NASA ke
NOAA yang mana merekomendasikan transisi swastanisasi Landsat dan citra

satelit dengan warna simulasi Kolkata diambil dari satelit Landsat 7.

2.8 Perubahan Guna Lahan

Perubahan guna lahan pada setiap tahun pasti terjadi yang sering disebabkan
oleh aktifitas manusia dan pembangunan yang terus menerus dilakukan,
mengakibatkan lahan di wilayah pesisir beralih fungsi menjadi lahan wisata,
pemukiman maupun Kawasan industri (Rahmi, M. M., Sugianto, S., & Faisal,
2017). Alih fungsi lahan menyebabkan secara kuantitatif berdampak pada
berkurangnya hasil produksi tambak dan dampak lain yang terjadi dengan
berhentinya fungsi lahan adalah terhentinya kegiatan tambak serta masyarakat tidak
memeiliki pekerjaan.

Perubahan guna lahan jika tidak segera diantisipasi dapat terjadi perubahan
alih fungsi lahan dimana sangat berdampak bagi lingkungan dan masyarakat
sekitar, lahan tersebut bisa saja menjadi lahan kosong atau areal terbuka hijau
menjadi areal bangunan maupun penggunaan lahan lainnya (Opa, 2010).

Seperti yang diatur pada Peraturan Daerah Rencana Zonasi Wilayah Pesisir
dan Pulau-pulau Kecil (RZWP3K) Provinsi Jawa Timur Tahun 2018-2038 bahwa

pada wilayah Kabupaten Sampang sudah mentaati dan sesuai hukum dalam
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penggunaan lahannya yang bisa kita lihat pada tabel 2.1, sedangkan Kabupaten

Sumenep ada pada tabel 2.2 dibawah ini:

Tabel 2. 1 Sub Zona Budidaya Laut Kabupaten Sampang

Lokasi Titik Koordinat Luas Aktifitas yang
Kab/Kota (km?) diperbolehkan
Kawasan Longitude (x) Latitude (y) e Pembudidayaan

Pemanfaatan sumber daya laut non

Umum .

Kab. Sampang | 113,04028268500 | -7.22161167203 | 0,02 | 'kan untuk
kepentingan ekonomi.

Kab. Sampang | 113,18959735700 | -7,22668145130 | 36,10 | ® Penanaman tanaman
bakau dan nipah

Kab. Sampang | 113,36220246300 | -7,22272660748 | 8,30

e Budidaya mangrove

e Usaha budidaya ikan
laut (kerapu, kakap,
baronang)

e Pembudidayaan ikan

untuk kepentingan
industry

e Usaha budidaya
perikanan terapung

(jaring apung dan pen
system seluas = 5 Ha
dengan jumlah 1000
unit.

Prasarana/Ke
tentuan

Kegiatan industri maritim (perbaikan dan pembuatan kapal) diperbolehkan
pada zona budidaya laut khususnya di pesisir Camplong, dimana sudah ada
investor yang masuk namun belum ada kajian teknisnya untuk rencana

reklamasinya

(Sumber: PerDa RZWP3K Provinsi Jawa Timur, Tahun 2018 — 2038)

Tabel 2. 2 Sub Zona Budidaya Laut Kabupaten Sumenep

Lokasi Titik Koordinat Luas Aktifitas yang
Kab/Kota (km?) diperbolehkan
Kawasan Longitude (x) Latitude (y) e Pembudidayaan

Pemanfaatan sumber daya laut non

Umum ikan untuk

Kab.Sumenep | 114,41248517400 | -7,27107916867 | 20,47 . .
kepentingan ekonomi.
Kab.Sumenep | 114,34813358000 | -7,31307333948 | 97,10 | ® Penanaman tanaman
bakau dan nipah
e Budidaya mangrove
Kab.Sumenep | 113,66021390300 | -7,24616432677 | 18,23
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e Usaha budidaya ikan

Kab.Sumenep | 113,71889246800 | -7,24361104697 | 14,04 | laut (kerapu, kakap,
baronang)

Kab Sumencp | 114.35276943100 | -7.24623911027 | 5,65 | ® " embudidayaan ikan
untuk kepentingan
industry

Kab.Sumenep | 113,82345156400 | -7,15139980029 | 33,39 | @ Usaha budidaya
perikanan terapung

Kab.Sumenep 114,17831420400 | -6,97648479480 4,51 (jaring apung dan pen
system seluas = 5 Ha

Kab.Sumencp | 113,78080756600 | -6,87397851425 | 44,18 Sﬁﬂgan jumiah 1000

Kab.Sumenep | 114,04162798800 | -6,89478943335 | 82,66 °||ndtUStri Bioteknologi
au

Kab.Sumenep | 114,83507186700 | -7,13670521934 | 12,68

Prasarana/Ke
tentuan

Kegiatan industri maritim (perbaikan dan pembuatan kapal) diperbolehkan
pada zona budidaya laut khususnya di pesisir Camplong, dimana sudah ada
investor yang masuk namun belum ada kajian teknisnya untuk rencana

reklamasinya

(Sumber: PerDa RZWP3K Provinsi Jawa Timur, Tahun 2018 — 2038)

Data yang tercantum di kedua table diatas merupakan data yang diambil di
area selatan pulau Madura atau Selat Madura berdasarkan lokasi penelitian.

2.9 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan untuk mencari informasi yang mendukung

untuk penyusunan penelitian ini. Literature juga berfungsi untuk membatasi dan

meluaskan bidang yang dikaji. Pemilihan literature disesuaikan dengan topic srkipsi

yang akan dikaji yaitu penginderaan jauh sebaran luasan tambak garam.

Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu

No. | Nama Penulis Judul Penelitian Kesimpulan
1. |(2014) Mahfud | Pemetaan Potensi | Potensi  ketersedian lahan yang
fendy!, Rahmad | Pengembangan  Lahan | menjadi faktor utama
Fajar Sidik* | Tambak Garam di Pesisir | pengembangan tambak gara di
Firman  Farid | Utara Kabupaten | pesisir utara diilustrasikan
Muhsoni? Pamekasan. berdasarkan pada hasil pemetanan
penggunaan lahan dimana

penggunaan lahan di pesisir utara
lebih didominasi oleh tanah kosong
(2.767,34 Ha) dan  tegalan
(13.055,57 Ha).  Seperti halnya
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No.

Nama Penulis

Judul Penelitian

Kesimpulan

pesisir selatan, wilayah pesisir utara
dapat memanfaatkan potensi
geografis untuk memperoleh bahan
baku air laut dari Laut Jawa.

Potensi kesesuaian lainnya yang
mendukung kegiatan ekstensifikasi
wilayah pesisir utara adalah curah
hujan yang lebih rendah
dibandingkan dengan daerah
pedalaman dan wilayah pesisir
selatan yang sejak dulu sudah
menjadi sentra produksi garam
Pamekasan, yakni seluas 15.281,5
Ha sementara di daerah pesisir
selatan hanya 5.352,9 Ha. Dengan
metode produksi garam yang sangat
mengandalkan  matahari  (solar
evaporation) maka periode bulan
kering yang lebih panjang di pesisir
utara akan meningkatkan kuantitas
dan kualitas produksi garam

(2018)  Mukri
Syam!, Vistarani
Arini  Tiwow?,
Agustinus Jarak
Patandean®

Pemanfaatan Citra Satelit
Landsat 8 Untuk
Inventarisasi Lahan
Tambak Garam
Kabupaten Jeneponto

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Sebaran tambak garam di
Kabupaten Jeneponto tersebar di
empat Kecamatan yaitu Kecamatan
Bangkala Barat, Kecamatan
Bangkala, Kecamatan Tamalatea
dan Kecamatan Arungkeke.

b. Luas tambak garam di Kabupaten
Jeneponto adalah sebesar 7.947.900
m2. Kecamatan Bangkala Barat
(114.500 m2), Kecamatan Bangkala
(4.970.900 m?2), Kecamatan
Tamalatea (713.900 m2), dan
Kecamatan Arungkeke (2.148.700
m?2)

(2018) Dwi Budi
Wiyanto'Dyah
Ayu Sulistiorini
2

Aplikasi Sistem
Informasi Geografis
Untuk Pemetaan Tambak
Garam Di Kabupaten
Sidoarjo

Penelitian ini berhasil menunjukkan
aplikasi sederhana dari metode
pemetaan menggunakan perangkat
Sistem Infrmasi Geografis dengan
data yang diperoleh dari
penginderaan jauh untuk memetakan
tambak garam di  Kabupaten
Sidoarjo. Hasilnya menunjukkan
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No.

Nama Penulis

Judul Penelitian

Kesimpulan

bahwa luas lahan tambak garam di
Kabupaten Sidoarjo adalah 351,59
Ha dengan 162,5 Ha diantaranya
adalah lahan produktif. Analisa yang
dilakukan terhadap trend produksi
garam di  Kabupaten Sidoarjo
menunjukkan hasil yang
berfluktuatif pada periode tahun
2000 hingga 2016. Fluktuasi
produksi ini diakibatkan oleh
perubahan kondisi cuaca. Produksi
garam cenderung meningkat pada
saat terjadi musim kemarau yang
panjang, sebaliknya saat terjadi
periode musim hujan yang panjang,
produksi garam mengalami
penurunan yang sangat signifikan.

(2016) Barkah
Amirudin
Ahmad', Bandi
Sasmito?,
Hani’ah®

Aplikasi  SIG  Untuk
Pemetaan Persebaran
Tambak di Kota
Semarang (Studi Kasus:
Daerah Tambak Kota
Semarang)

1. Luas persebaran lahan tambak di
Kota Semarang dari tahun 2000-
2015 menurun sekitar 356,19 ha. Di
sebabkan oleh beberapa faktor
seperti abrasi pada tambak yang
berbatas langsung dengan laut,
pengalihan fungsi lahan menjadi
sawah / kebun, pengalihan fungsi
lahan menjadi pemukiman seperti
yang ada di Kelurahan Jerakah,
kecamatan Tugu.

2. Di Kecamatan Semarang Timur
tepatnya di Kelurahan Kemijen
terdapat pengalihan fungsi lahan.
Yang semula merupakan lahan
sawah irigasi, pada tahun 2015
menjadi Lahan Budidaya Tambak.
3. Di Kecamatan Semarang Utara
Lahan tambak berpindah dari
Kelurahan Bandar harjo dan pada
2015 menjadi berlokas di Kelurahan

Panggung Lor. Dikarenakan
pengalihan fungsi lahan.

5. | (2014) Sakinah | Pemanfaatan 1. Pemanfaatan = Teknologi
Ahrunnadi Penginderaan Jauh Dan | Penginderaan Jauh dan SIG telah
Shalihati Sistem Informasi | banyak digunakan analisis dan

Geografi Dalam | kajian terkait dengan pembangunan
Pembangunan Sektor | sektor kelautan dan masih perlu
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No.

Nama Penulis

Judul Penelitian

Kesimpulan

Kelautan Serta
Pengembangan  Sistem
Pertahanan Negara

Maritim

pengembangan untuk penerapan
sistem pertahanan negara maritim.

2.  Pembangunan sektor kelautan
dengan Penginderaan Jauhn dan SIG
banyak dimanfaatkan untuk
pemetaan, identifikasi dan
inventarisasi sumberdaya pesisir dan
laut yang ditujukan untuk kesesuaian

pemanfaatan pesisir dan
pengembangan budidaya laut serta
untuk memudahkan dalam

monitoring ekosistem pesisir dan
lautan.

3. Pengembangan Penginderaan
Jauh dan SIG untuk pengembangan
sistem pertahanan negara maritim
dapat memanfaatkan ZPPI sebagai
zona yang berpotensi terjadinya
illegal fishing, dan pemantauan
pangkalan angkatan laut serta
kondisi pulau-pulau terlua milik
negara.

18
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BAB III
METODOLOGI

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020 hingga Juni 2020 di
pulau Madura, tepatnya yakni pada Kabupaten Sampang dan Kabupaten Sumenep.

1. Kabupaten Sampang 2. Kabupaten Sumenep

Gambar 3. 1 Tempat Penelitian

(Sumber: maps.google.com)

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. 1 Alat Penelitian

No. Nama Alat Kegunaan

1. | GPS Garmin Digunakan untuk mengetahui posisi
lokasi yang akan digunakan untuk
penelitian

2. | Perangkat Komputer Digunakan untuk memproses suatu

data yang didapat dari hasil
observasi peneliti.

3. | Microsoft Office 2016 dan | Digunakan untuk mengolah data
Microsoft office Excel 2016 peneliti

4. | Kamera Digital Digunakan untuk dokumentasi di
lapangan
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5. | ErtMapper 7 dan ArcGis 10.5 Digunakan untuk representasi dan
pengolahan peta.

(Sumber: Olah data, 2020)

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Peta dasar pulau Madura
skala 1:250.000, Citra Landsat 8 Operational Land Imager (OLI) tahun 2019, tahun
2017, tahun 2015, dan tahun 2013.

3.3 Metode Pelaksanaan

Dalam melaksanakan penelitian ini, perlu dilakukan beberapa tahapan yang
akan digunakan untuk penelitian ini sebagaimana untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Kerangka kerja dari penelitian ini disajikan dalam bentuk bagan yang

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Mula

Studi Literatur

A

Data Primer :
Wawancara
dan Observas
Lapang

\ §

Pengumpulan Data :
Wilayah Studi Kab.
Sampang dan Sumenep

Data Sekunder :

1. Citra Landsat 8
2. PetaRB

Output :
1. Luasan Tambak Garam
2. Perubahan guna Lahan
Garam

A

<

A

Penentuan Tambak Garam
dengan metode Supervised
Clasification

Peta sebaran lahan

A

A

Penentuan sebaran tambak
garam

Gambar 3. 2 Tahapan Penelitian

tambak garam

\{\

Analisa

A

Kesimpulan

Selesa
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(Sumber: Olah data, 2020)
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3.4 Studi Literatur
Studi Literatur pada penelitian analisa perubahan lahan tambak garam di
kabupaten Sampang dan Sumenep Pulau Madura dilakukan dengan pengumpulan

informasi dari penelitian terdahulu dalam bentuk jurnal, artikel, buku, dan skripsi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer dengan melakukan observasi, data sekunder didapati dengan
menggunakan citra satelit Landsat 8 tahun 2019, 2017, 2015 dan tahun 2013. Data
sekunder diperoleh dengan mengunduh pada situs yang menyediakan kebutuhan
data dan instansi pemerintahan yaitu http://earthexplorer.usgs.gov/, selain itu Peta
Rupa Bumi Indonesia (RBI) pulau Madura skala 1:250.000 digunakan sebagai peta

acuan area kerja untuk membuat Area of Interest (AOI).

3.6 Observasi Lapang dan Wawancara
1. Observasi Lapang adalah kegiatan mencari data yang dapat digunakan
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Observasi dalam hal
ini dapat diartikan apabila mempunyai tujuan, melihat, mengamati dan
mencermati suatu perilaku.
2. Wawancara adalah kegiatan mencari data dengan narasumber terpercaya

yang bertujuan untuk menggali informasi terkait.

3.7 Perubahan Guna Lahan

Perubahan tata guna lahan terjadi karena factor-faktor yang terjadi pada suatu
daerah dimana daerah tersebut terus berkembang dengan menyesuikan keadaan
yang ada, oleh karena itu alih fungsi atau perubahan guna lahan juga terjadi oleh
pembangunan yang semakin bertambah pesat pada daerah pesisir seperti pada
pesisir Kabupaten Sampang dan Sumenep Pulau Madura. Alih fungsi guna lahan
juga berpengaruh dalam hal ini khususnya tambak garam yang ada di dua
Kabupaten tersebut, misalnya lahan tambak yang beralih fungsi menjadi tambak
udang vanamei yang dikarenakan pergantian musim hujan menuntut masyarakat

petani garam beralih fungsikan lahan tambak garamnya menjadi lahan tambak
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udang, dan lain lain, selain itu benturan kepentingan terhadap rakyat dan
pemerintah juga berpengaruh dalam alih fungsi guna lahan pada daerah tersebut
yang menyebabkan lahan tambak menjadi berkurang setiap tahunnya.

Perubahan guna lahan ini juga terdapat lahan prospektif tambak yang berarti
lahan tersebut dapat di alih fungsikan menjadi tambak garam, namun saat ini
tambak prospektif tersebut masih tidak difungsikan sehingga memungkinkan dalam
hal ini bertambahnya luas lahan tambak beberapa tahun ke depan yang juga dapat

menambah hasil produksi garam tersebut.

3.8 Metode Supervised Clasification

Metode Supervised Clasification (Klasifikasi Terbimbing) adalah menganalis
dengan menetapkan beberapa training area (daerah contoh) terlebih dahulu
kemudian pada citra bisa terlihat sebagai kelas lahan tertentu. Metode ini dilakukan
menggunakan referensi penunjang diantaranya observasi lapang maupun data,

dengan tujuan keakuratan data ketika proses digitasi.

3.9 Pengolahan Data

Data yang telah terkumpul di olah dengan bantuan sofiware ER Mapper 7dan
ArcGis 10.5 untuk menghasilkan peta perubahan sebaran tambak garam, kajian ini
menggunakan metode supervised classification yang dilakukan di atas layar (on
screen) untuk mengetahui sebaran luasan tambak garam dilakukan digitasi warna
band, komposisi nilai komposit citra yang digunakan adalah 567 (RGB).
Pengelolahan data geomorfologi citra pada penelitian ini dilakukan dengan
mengintegrasikan data penginderaan jauh (remote sensing) dan Sistem Informasi
Geografis (SIG). Tahapan penelitian ini meliputi input data, penyusunan data secara
spasial dan kemudian analisis sebaran lahan tambak garam. Pada tahap pertama
yaitu pra pengambilan citra, data citra yang diperoleh disesuaikan dengan sistem
proyeksi yang akan digunakan. Pada penelitian ini, sistem proyeksi yang digunakan
adalah koordinat UTM Datum WGS84 UTM Zona 49S dan lintang selatan,
Selanjutnya pada tahap kedua, citra yang telah melalui tahapan pra pengolahan akan
dipotong berdasarkan Area of Interest untuk mereduksi ukuran data sehingga lebih

ringan ketika diolah komputer. Selain itu, pemotongan citra dengan AOI juga
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bertujuan untuk membuat deliniasi area sebagai batas kajian pulau Madura. Berikut

adalah tahap pengolahan data dapat dilihat pada gambar 3.2:
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Peta RBI

Data Landsat 8
tahun 2018,
2017, 2015,

2013

Delinasi Peta

A

Menggabungkan band
menggunakan RGB 567

Cropping area Kab. Sampang
dan Kab. Sumenep

4

p» Menentukan Sample Area

Klasifikasi Terbimbing

Proses Digitasi

A
Analisa Data

v

Peta Perbandingan Luasan
lahan tambak garam

Layouting

Gambar 3. 3 Diagram Alir Pengolahan Data
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(Sumber: Olah data, 2020)

Intrepretasi citra satelit landsat 8 berikut adalah tahap-tahap atau langkah
kerja peneliti dalam pengelolahan citra dengan menggunakan dua Software yaitu
ErMapper 7 dan ArcGis 10.5, peneliti mengambil dari lembar kerja citra satelit
Kabupaten Sampang tahun 2019 pada lembar kerja ErMapper dan Kabupaten
Sumenep 2019 sebagai lembar kerja ArcGis, tahapan kerja peneliti dapat dilihat
pada gambar berikut:

1. Pengolahan data citra menggunakan Software ErMapper 7.

Komposit band menggunakan bantuan Software ErMaper 7, langkah
pertama adalah mengunduh citra dari Attps://earthexplorer.usgs.gov citra dari

Kabupaten Sampang dan Sumenep.

Gambar 3. 4 Hasil dari gabungan band oleh Software ErMapper.

(Sumber: Olah data, 2020)

Hasil dari edit algoritm (B1-B11) luas data set atau area penelitian yang sudah

di clip pada ErMapper sehingga area kerja citra lebih sempit dan spesifik.
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Gambar 3. 5 Hasil Komposit band 567 RGB.

(Sumber: Olah data, 2020)

Hasil dari Komposit band RGB menggunakan komposit band 567, dapat
dilihat bahwa meja garam berwarna merah coklat sedangkan perairan atau sungai
berwarna hitam. Output dari ErtMapper telah selesai dibuat, kemudian berlanjut ke
dalam Software ArcGis 10.5

2. Pengolahan data citra menggunakan Software ArcGis 10.5

Gambar 3. 6 Membuat lembar kerja baru pada ArcGis

(Sumber: Olah data, 2020)

Tahapan pertama dalam Software ArcGis adalah membuat lembar kerja baru

dengan pilihan pada gambar Blank Map, klik ok.
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Gambar 3. 7 Singkronisasi folder pada ArcGis.

(Sumber: Olah data, 2020)

Kemudian pada tab windows pilih Catalog — Connect to folder, Connect to
folder digunakan sebagai singkronisasi lembar kerja dengan folder yang tersimpan
di directory hardsik guna memudahkan fitur autosave dan add data citra pada

hardisk.

Gambar 3. 8 Hasil dari add data Komposit band 567 RGB pada ArcGis.

(Sumber: Olah data, 2020)
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Hasil dari add data citra yang sudah peneliti lakukan kombinasi band
sebelumnya pada Software ErMapper 7, kemudian peneliti mengubah format dari

(.ers) menjadi (.tif) pada citra agar memudahkan proses input data pada ArcGis.

Gambar 3. 9 Proses Digitasi.

(Sumber: Olah data, 2020)
Langkah selanjutnya yaitu proses digitasi menggunakan sample area citra

satelit landsat 8, dimana terdapat 3 kelas yang di kelompokkan peneliti yaitu kelas

luasan tambak garam, perairan, dan non tambak.

Gambar 3. 10 Penggunaan tools Extract by Mask

(Sumber: Olah data, 2020)
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Gambar 3. 11 Hasil dari penggunaan tools Extract by Mask.

(Sumber: Olah data, 2020)

Untuk mempermudah digitasi peta dalam hal ini diperlukan tools Extract by
Mask yang berfungsi memotong citra sesuai batas administrasi yang diinginkan,
dalam hal ini batas administrasi tersebut adalah bats administrasi Kabupaten

Sumenep.

Gambar 3. 12 Penggunaan tools Create Signature (Spatial Analys).

(Sumber: Olah data, 2020)
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Gambar 3. 13 Penggunaan tools Maximum Likehood Clasification.

(Sumber: Olah data, 2020)

Gambar 3. 14 Hasil dari Penggunaan tools Maximum Likehood Clasification.

(Sumber: Olah data, 2020)

Setelah proses digitasi pada citra selesai, Langkah selanjutnya yaitu Create
Signature yang digunakan untuk tools selanjutnya yaitu Maximum Likehood
Clasification, namun pada tahap tools ini terlihat citra dalam keadaan kurang bersih

sehingga dibutuhkan tools lagi guna untuk memperjelas citra tersebut.
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Gambar 3. 15 Penggunaan tools Majority Filter

(Sumber: Olah data, 2020)

Hasil dari tools Majority Filter setelah 4x agar terlihat lebih bersih dan mudah
diolah.

Gambar 3. 16 Hasil dari Konversi Tools Raster to Polygon

(Sumber: Olah data, 2020)
Pada tahap ini agar citra menjadi bersih dari sample area yang telah kita buat,

peneliti harus menyeleksi gangguan dari intrepretasi citra yang tidak dibutuhkan,

maka dari itu diperlukan tools konversi Raster to Polygon agar dapat di edit dan
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menyeleksinya, sehingga dimungkinkan meminimalisir gangguan yang ada pada

citra.

Gambar 3. 17 Hasil dari Tools Smooth Polygon dengan 3 kelas.

(Sumber: Olah data, 2020)

Langkah terakhir adalah menghaluskan garis polygon dari konversi tools
Raster to Polygon tadi dengan tools Smooth polygon agar terlihat lebih halus dan
lebih rapi pada garis area. Hasil output citra yang terakhir dapat dilihat pada gambar
di atas, dengan 3 pengelompokan kelas yakni Non Tambak garam berwarna coklat,

meja garam berwarna merah dan perairan berwarna biru.
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Gambar 3. 18 Layouting Citra

(Sumber: Olah data, 2020)

Output yang terkahir adalah finishing dengan Layouting citra yang dapat
diatur sesuai yang kita inginkan, peneliti juga menambahkan batas administrasi
kecamatan pada /ayouting tersebut agar memudahkan dalam membaca peta
tambak garam sesuai kecamatan khususnya kecamatan luasan tambak garam di

kabupaten tersebut.

3.10 Analisis Data

Koreksi citra satelit yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra satelit
Landsat 8 pada tahun 2013 yang digunakan sebagai kondisi sebaran lahan tambak
garam awal (baseline), dan hasil perekaman pada tahun 2015, tahun 2017 dan tahun
2019 sebagai kondisi pembanding sebaran lahan tambak garam kabupaten Sampang
dan kabupaten Sumenep Pulau Madura. Pengelolaan citra satelit dilakukan untuk
mengoreksi hasil perekaman citra satelit dengan kondisi sebenarnya di lapangan
menggunakan metode supervised classification untuk mengetahui perbedaan
sebaran luasan tambak garam setiap 2 tahun berawal dari tahun 2013 sampai dengan
tahun 2019 di dua Kabupaten tersebut.

Analisis perubahan guna lahan dalam hal ini digunakan untuk mengetahui
perubahan luas lahan yang digunakan untuk tambak garam dari tahun 2013 sampai

dengan tahun 2019 berdasarkan koreksi citra satelit /andsat 8 dengan pembanding
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data observasi dari berbagai media ilmiah seperti jurnal maupun berita yang
terupdate saat ini, data observasi lapang (ground check) juga peneliti lakukan guna
memperoleh data yang lebih valid dan dapat dipertanggung jawabkan sehingga
dapat diketahui selisih perubahan luas lahan dalam prosentase baik menurun
maupun adanya penambahan lahan tambak garam. Menurun atau naiknya lahan
garam umumnya disebabkan oleh pembangunan salah satunya dikarenakan lahan
perkotaan dalam artian fisik semakin sempit sehingga bergeser kearah pesisir, alih
fungsi lahan juga dapat disebabkan oleh kepentingan pribadi seperti pemanfaatan

lahan tambak garam menjadi lahan tambak yang lain.
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“halaman ini sengaja dikosongkan
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BAB 1V
PEMBAHASAN

4.1 Pemetaan Tambak Garam

Pemetaan luasan Tambak Garam pada Kabupaten Sampang dan Sumenep
Pulau Madura dalam hal ini menggunakan bantuan Software Ermapper 7 dan
Arcgis 10.5. Penelitian ini menggunakan koreksi citra Geometric dan koreksi
Radiometrik, koreksi Geometric digunakan untuk mengkoreksi kesalahan yang
diakibatkan pergerakan satelit ketika mengorbit dengan sebutan systematic and
unsystematic error. Penelitian ini dalam menghindari kesalahan tersebut dapat di
koreksi dengan menggunakan dua jenis metode yaitu Rektifikasi dan
Orthorektifikasi.

Rektifikasi merupakan proses dari pengkoreksian citra menggunakan
koordinat peta yang telah disesuaikan, Global Positioning System (GPS), atau
menggunakan citra-citra lainya yang sudah terkoreksi, sedangkan orthorektifikasi
sendiri merupakan proses koreksi geometric dalam memasukkan data ketinggian
serta informasi posisi pada platform satellite (Santi, 2011). Koreksi Geometrik
dilakukan terlebih dahulu melalui proses proyeksi citra dimana dalam hal ini
dibutuhkan penyamaan posisi citra yang satu dengan citra yang lain menggunakan
proyeksi koordinat system WGS84 sehingga letak posisi citra dengan citra yang
lain akan singkronisasai satu sama lain, dalam hal ini Kabupaten Sampang dan
Sumenep pada peta juga menggunakan system koordinat tersebut, dimana sudah
terdaftar dalam zonasi wilayah band citra satelit skala global.

Penelitian ini juga menggunakan koreksi radiometrik yang bertujuan untuk
mengkoreksikan pixel sesuai keadaan yang sebenarnya guna mempertimbangkan
factor gangguan pada atmosfer dalam citra seperti awan yang menutupi citra
sebagai sumber kesalahan yang uatama. Efek tersebut menyebabkan terjadinya
pantulan oleh citra satelit saat proses capture obyek permukaan bumi yang akan
menyebabkan perbedaan dengan kondisi aslinya dikarenakan adanya gangguan
refleksi tersebut. Citra satelit landsat 8 dalam penelitian ini menggunakan koordinat
DMS (degree minute and second) datum WGS84 dengan bertipe data raster (raster

data sheet). Hasil dari pengolahan citra landsat 8 dengan menggunakan band 567
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beresolusi spasial 30m dimana band tersebut mampu memberikan informasi
kondisi geomorfologi yang lebih baik dari pada citra komposit warna natural, pada
citra komposit RGB 567, band 5 (0,851-0,879 pm) ditampilkan dalam warna
merah, band 6 (1.566-1.651 um) ditampilkan dengan warna hijau, dan band 7
(2.107-2.294 pm) ditampilkan dengan saluran warna biru (Putra, 2017). Berikut
adalah hasil dari band 567 pada Kabupaten Sampang dan Sumenep Pulau Madura
yang dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2.

Gambar 4. 1 Komposit band 567 Kabupaten Sampang menggunakan Software
ErMapper 7

(Sumber: Olah data, 2020)

Gambar 4. 2 Komposit band 567 Kabupaten Sumenep menggunakan Software
ErMapper 7

(Sumber: Olah data, 2020)

40



Olah data intrepretasi citra satelit, kemudian dilakukan menggunakan
Software ArcGis 10.5 dengan menggunakan skala peta pada Kabupaten Sampang
1:150.000, sedangkan skala peta pada Kabupaten Sumenep sebesar 1:200.000.
penggunaan skala peta tersebut digunakan pada batas batas wilayah yang tercover
luasan tambak garam, sehingga luasan lahan tambak garam dapat terlihat dengan
jelas berdasarkan letak kecamatan pada peta. Batas administrasi dalam hal ini juga
sangat penting dilampirkan pada peta sehingga dapat membedakan batas wilayah
masing-masing Kecamatan dan Kabupaten dalam /ayouting. llustrasi layouting peta

dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut:

Gambar 4. 3 llustrasi Layouting Map Menggunakan Software ArcGis 10.5

(Sumber: Olah data, 2020)

Pada tahap layouting akan menghasilkan output peta sebaran luasan tambak
garam pada Kabupaten Sampang dan Sumenep Pulau Madura, sehingga dapat

diketahui hasil dari luasan lahan tambak tersebut pada peta.

4.2 Sebaran Luasan Tambak Garam
Kecamatan pesisir selatan dalam memproduksi garam memanfaatkan potensi
geografis dengan kemudahan memperoleh bahan baku air laut dari Selat Madura

(Effendy, 2014). Penggunaan lahan tambak garam di dua Kabupaten yaitu
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Kabupaten Sampang dan Kabupaten Sumenep Pulau Madura yang dihasilkan
dengan citra satelit /andsat 8 dengan skala 1:150.000 pada Kabupaten Sampang,
sedangkan pada Kabupaten Sumenep menggunakan skala 1:200.000 yang
kemudian masing — masing lahan di klasifikasikan menjadi 5 point (Kelas), yaitu
Hutan Mangrove, Lahan Kering, Meja Kristalisasi Garam, Pemukiman, dan
Sunga/Tandon Air.

Sebaran luasan tambak garam di Kabupaten Sampang dan Sumenep tersebut
dapat diketahui perbedaan luasannya dengan cara membandingan dua tahun sekali
diawali dengan tahun awal 2013 sampai dengan tahun 2019 dimana diperoleh
masing-masing setiap Kabupaten empat data peta citra satelit landsat 8 dengan total
berjumlah output delapan peta sebaran luasan tambak garam Kabupaten Sampang
dan Sumenep Pulau Madura. Pengambilan Citra Satelit Landsat 8 dilakukan dengan
cara mengunduh di website htips://earthexplorer.usgs.gov dimana diupayakan
hanya peta yang terlihat jelas di bulan-bulan tertentu (musim kemarau) sehingga
meminimalisir adanya awan yang menutupi peta yang akan diolah. Berikut adalah

hasil dari olah data citra menggunakan satelit /andsat 8.

4.2.1 Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sampang Tahun 2013
Penggunaan lahan tambak garam Kabupaten Sampang tahun 2013 tepatnya
pada bulan September yang dihasilkan dari citra satelit /andsat 8 dengan skala
1:150.000 diperoleh luasan tambak garam 3.523,27 Ha, untuk luas perairan peneliti
mengklasifikasinya sebagai sungai dan tandon air karena dapat dilihat hasil pada
peta sungai merupakan minoritas yang jumlahnya tidak lebih banyak dari tandon
air, tandon air sendiri merupakan cikal bakal dari meja kristalisasi garam atau yang
biasa disebut oleh para petani tambak garam Madura dengan sebutan air yang
dituakan. Kelas non tambak juga peneliti sediakan dalam hal ini guna untuk
membedakan keadaan disekitar lahan tambak garam dimana pada koreksi citra non
tambak tersebut menunjukkan perumahan warga yang berada ditengah tambak,
tambak kosong, tambak prospektif (tambak yang dapat dijadikan area produksi
garam), tanah kering, dan hutan mangrove yang kemudian luasan dari Non Tambak

dapat dilihat pada peta gambar 4.4 menurut intrepretasi citra satelit landsat 8.
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[lustrasi sebaran luasan tambak garam di Kecamatan pesisir selatan (Sreseh,
Jrengik, Pangarengan, Sampang, Camplong) menunjukkan bahwa untuk tambak
garam saat ini masih terkonsentrasi di pesisir selatan pulau Madura. Potensi tambak
garam di Kabupaten Sampang sangat besar, luasan lahannya diperkirakan terbesar
di Jawa Timur (Zainuri, 2015).

Validasi data di Kabupaten Sampang pada tahun 2011 luas tambak garam
sebesar 5.545 Ha, yang terdiri dari lahan milik PT. Garam dengan luas lahan 1.245
Ha dengan kapasitas produksi mencapai 60.000 ton/tahun, sedangkan lahan garam
rakyat seluas 4.300 Ha dengan kapasitas produksi garam 300.000 ton/tahun
(Khalifi, 2011), dalam buku garam Madura KKP terdapat data luas lahan produksi
garam dari kelompok PuGar Kabupaten Sampang tahun 2012 bahwa pada tahun
tersebut luas lahan produksi tambak garam sebesar 3.583,80 Ha, hal ini tidak jauh
berbeda dengan data dari citra satelit /landsat 8 dimana diperoleh hasil luasan

tambak garam pada tahun 2013 sebesar 3.728,48 Ha. (Suhelmi, 2013)
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4.2.2 Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sampang Tahun 2015

Sebaran Luasan Lahan Tambak garam pada tahun 2015 mengalami
penurunan luasan pada citra satelit landsat 8 sebesar 82,96 Ha, luasan lahan tambak
garam sendiri berdasarkan citra satelit pada bulan Oktober 2015 sebesar 3.440,31
Ha dengan skala peta 1:150.000. Penurunan luasan tambak garam dalam tahun 2015
ini bisa dipicu oleh beberapa faktor seperti adanya para petani yang beralih ke
komoditas lain yaitu tambak udang vanamei, menjual lahan tambaknya untuk
keperluan kavling rumah, tambak yang tidak terurus dan terbengkalai, faktor yang
lain juga bisa menyebabkan luas tambak garam bertambah dan berkurang seperti
pada tandon air atau air yang dituakan pada peta terlihat bahwa dari pada analisis
citra sebelumnya yaitu tahun 2013 yang menyebabkan penambahan maupun
pengurangan menjadi meja kristalisasi garam tergantung musim pada saat itu,
ilustrasi gambar analisis citra tahun 2015 dapat dilihat pada gambar 4.5.

Perairan sungai juga terlihat sebagai minoritas dengan jumlah yang tidak
lebih banyak dari pada air yang dituakan, pada tambak garam tahun 2015 ini
terdapat juga areal non tambak yang terdeteksi oleh citra landsat 8 berada pada
lingkungan tengah-tengah tambak garam, hal ini secara tak langsung sangat
mempengaruhi luasan tambak garam, pada sumber lain menurut ground check
areal tersebut terlihat sebagai lahan tambak kosong atau tanah datar kering,
perumahan, dan lain sebagainya yang dapat dilihat pada halaman alih fungsi guna
lahan dibawah.

Validasi data luas lahan tambak garam Kabupaten Sampang pada tahun 2015
di enam kecamatan berbeda yaitu Kecamatan Pangaregan, Sreseh, Sampang,
Jrengek, Camplong berkisar 4.382,7 Ha (Zainuri, 2015), sedangkan menurut
pewarta dari harianbhirawa.co.id Helmi Supriyatno mengantongi data bahwa
produksi garam di Kabupaten Sampang tahun 2015 yang lalu sebanyak 300 ribu ton
garam dengan luasan tambak garam sebanyak 4.256 Ha. Perubahan luasan lahan
tambak garam tersebut tentu berbeda dengan sumber lain dikarenakan banyaknya
sumber yang memiliki hasil luasan masing-masing sehingga akan berbeda jika
dibandingkan, Proses perubahan air menjadi meja kristalisasi garam juga menjadi

salah satu penyebab garam belum sepenuhnya berubah menjadi bibit garam dengan
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asumsi bahwa masih terbaca oleh intrepretasi citra dengan perairan oleh citra satelit

landsat 8 pada bulan Oktober saat pengambilan citra.
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Gambar 4. 5 Peta Sebaran Luasan Lahan Tambak Garam Kabupaten Sampang 2015
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4.2.3 Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sampang Tahun 2017

Luas lahan tambak garam pada bulan September 2017 pada peta dengan citra
satelit landsat 8 diperoleh hasil kenaikan luas lahan tambak garam dari tahun 2015
sebesar 102,83 Ha. Luasan lahan tambak garam pada tahun ini mengalami kenaikan
dikarenakan koreksi citra yang berbeda faktor tersebut dapat diakibatkan oleh
musim kemarau yang panjang sehingga meja kristalisasi garam akan terbaca lebih
banyak dari tahun sebelumnya. Alih fungsi lahan yang terjadi di Kabupaten
Sampang selain dialih fungsikan untuk perumahan, disamping itu petani garam
mengalihfungsikan lahan miliknya untuk jenis usaha yang lebih menjanjikan (Aziz,
2018). Ilustrasi potensi luasan lahan tambak garam pada tahun 2017 dengan olah
data citra satelit landsat 8 menggunakan skala 1:150.000 diperoleh luasan tambak
garam sebesar 3.543,14 Ha yang dapat dilihat pada gambar 4.6 di bawah.

Validasi data menurut pewarta Abdul Aziz dari www.antaranews.co.id pada
tahun 2018 menyampaikan bahwa dari 4 ribu hektare lebih lahan tambak garam
yang ada pada Kabupaten Sampang tersebut saat ini tinggal 2.800 hektare yang
otomatis menyebabkan turunnya produksi garam tiap tahun, kepala bidang
Perikanan Budidaya Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sampang Moh
Machfud begitu juga mengatakan bahwa “setiap tahun terjadi penyusutan lahan
tambak garam sebesar 1 persen dari total luas lahan tambak garam produktif di
wilayah itu”, penurunan lahan juga dipicu oleh adanya alih fungsi lahan untuk

perumahan. (Aziz, 2018).
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4.2.4 Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sampang Tahun 2019

Luas tambak garam pada tahun 2019 terus mengalami penyusutan pada citra
satelit landsat 8 dengan penurunan lahan dari tahun 2017 sebesar 209,04 Ha,
pengambilan citra tersebut dilakukan pada bulan Juli 2019 dengan hasil luasan olah
data citra landsat 8 dengan skala 1:150.000 sebesar 3.334,10 Ha, hal ini terjadi
karena beberapa faktor diantaranya alih fungsi lahan tambak garam menjadi lahan
tambak udang vanamei, lahan kosong maupun lahan prospektif tambak,
perumahan, dan pembangunan-pembangunan lainnya, ilustrasi peta dapat dilihat
pada gambar 4.7 di bawah.

Pewarta Nurus Sholehan dari tagar.id (2019) menyampaikan bahwa
penurunan ini terjadi karena adanya faktor persoalan modal juga menjadi penyebab
lahan yang dibiarkan dan tidak digarap. Menurut dia, stabilitas harga garam juga
mempengaruhi ketersedian luas lahan tambak garam. Pasalnya saat harga garam
kurang menjanjikan, mayoritas pemilik tambak kurang bersemangat untuk
mengelola lahan. Sebagian lahan tambak garam petani memilih untuk menjualnya
kemudian dialihkan menjadi kawasan usaha yang memiliki nilai ekonomis yang
lebih tinggi, semisal gudang, pertokoan, perumahan dan lain sebagainya.

Validasi data luas lahan tambak garam di Kabupaten Sampang saat ini pada
tahun 2019 sebesar 2.814 Ha (Solehan, 2019), sedangkan jika kita melihat koreksi
awal citra satelit landsat 8 pada tahun 2013 maka tidak jauh berbeda dengan luasan
tambak garam pada saat itu menurut buku garam Madura Kementerian Kelautan
dan Perikanan terdapat data luas lahan produksi garam dari kelompok
Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (PuGar) Kabupaten Sampang tahun 2012
bahwa pada tahun tersebut luas lahan produksi tambak garam sebesar 3.583,80 Ha
(Suhelmi, 2013). Luas lahan tambak garam non produksi juga termasuk kedalam
luasan tambak garam yang saat ini menurut Moh Machfud kepala bidang Perikanan
Budidaya Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sampang meminta agar para
petani garam bisa lebih semangat dan giat meningkatkan hasil produksi garam.
Petani garam disarankan bergabung ke koperasi garam dengan tujuan bisa mandiri
dan tidak bergantung kepada pengepul untuk mendapatkan modal dan menjual hasil
produksi. Sementara itu, anggota Komisi I DPRD Alan Kaisan meminta dinas

terkait agar maksimal mengawasi keberadaan tambak garam. Tujuannya yaitu agar
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alih fungsi tambak bisa lebih diminimalisir. "Harus ada upaya dari pemkab dalam
mencegah alih fungsi tambak garam," (Solehan, 2019).

Adapun validasi data antara hasil peta dengan sumber yang mendekati nilai
luasan tambak garam Kabupaten Sampang yaitu dari PuGar (2012) dengan jumlah
luasan 3.583,80 Ha pada lahan produksi, sedangakan analisis pada peta
menunjukkan bahwa pada tahun 2019 sebesar 3.334,10 Ha yang didapati hasil

selisih error data sebesar 249,7 Ha atau sekitar 7,48%.
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4.2.5 Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sumenep Tahun 2013

Penggunaan lahan tambak garam Kabupaten Sumenep tahun 2013 tepatnya
pada bulan September yang dihasilkan dari citra satelit /andsat 8 dengan skala
1:200.000 diperoleh luasan tambak garam 2.717,98 Ha. Luas lahan garam garam
pada tahun ini cukup tinggi berdasarkan koreksi citra hal itu terjadi akibat pada
tahun tersebut terdapat perairan yang biasa disebut air yang dituakan oleh para
petani garam rata-rata sudah menjadi meja kristalisasi garam, sehingga nampak
pada peta warna merah lebih dominan, ilustrasi peta dapat dilihat pada gambar 4.9
di bawah.

Peneliti juga membagi atas 5 kelas untuk membedakan warna serta
keterangan pada peta, yakni kelas (1) Hutan Mangrove, (2) Lahan Kering (3) Luas
Lahan Prospektif (4) Meja Kristalisasi Garam (5) Pemukiman Non Tambak dalam
hal ini merupakan areal luasan lahan yang sudah beralih fungsi menjadi lahan
kosong, perumahan dan lain sebagainya, letak Non tambak tersebut juga sangat
berpengaruh pada luasan lahan tambak garam karena berada ditengah-tengah lahan

tambak garam yang bisa kita lihat pada gambar 4.8 berikut:

(1) 2)
Gambar 4. 8 Non Tambak Garam di Areal Sekitar Tambak Garam Sumenep
(Sumber: (1) Google Map, 2020 (2) Olah Data Citra Landsat 2013, 2020)

Validasi data menurut data referensi yang ada pada tahun tersebut luasan
lahan tambak garam Kabupaten Sumenep tidak jauh berbeda yakni sekitar 5.368
Ha, kepemilikan pun dibedakan atas lahan tambak garam dibedakan atas letak
tambak masing-masing, yakni meliputi lahan milik PT. Garam sendiri memiliki

luas 3.300 Ha dan lahan garam rakyat seluas 2.068 Ha. Pada tahun 2013 Target
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Luas Lahan melalui PUGAR yang ditetapkan seluas 1.744,38 Ha tetapi yang
tercapai seluas 1.977,20 Ha. produktivitas rata-rata perhektar lahan garam rakyat
sebesar 30-50 ton (Kurniawan, B. A, 2016). Sebaran luasan tambak garam
Kabupaten Sumenep saat ini rata-rata berada di Kecamatan Pesisir sebelah selatan
dengan dibedakan secara status kepemilikan antara milik masyarakat ataupun milik
PT. Garam dan tersebar dari 14 kecamatan diantaranya Kota Sumenep, Gili
Genting, Pragaan, Saronggi, Talango, Kalianget, Dungkek, Ra’as, Arjasa, Sapaken
dan Kangayan (Kurniawan, B. A, 2016). Hasil data dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sumenep pada tahun 2012 menyebutkan bahwa luas total lahan garam
rakyat berdasarkan Kecamatan sebesar 866,73 Ha dengan hasil total produksi
85.433,82 Ton garam, luasan lahan dari data pusat statistik tentu sangat berbeda
dengan data real lapangan dan sumber-sumber lain maupun analisis interpretasi
citra satelit, intrepretasi citra satelit pada penelitian ini digunakan sebagai data
sekunder dan pendukung dalam suatu gambaran permukaan bumi dalam hal ini
yakni sebaran luasan tambak garam, data dari pusat statistik tersebut dapat dilihat

pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4. 1 Luasan Lahan Tambak Garam Rakyat Beserta Produksi Menurut
Kecamatan di Kabupaten Sumenep 2012

No. Kecamatan Luas Lahan Produksi (Ton)
Tambak (Ha)
1. Pragaan 132,99 13.665,00
2. | Saronggi oz pras 7.343,00
3. | Giligenting 77,47 8.745,00
4. Talango 7,59 215,00
5. | Kalianget 391,74 42.062,82
6. | Gapura 83,21 9.328,00
7. | Dungkek 64,70 2.355,00
8. | Ra’as 16,75 1.720,00
Jumlah Total 866,73 Ha 85.433,82 Ton

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, 2012)
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4.2.6 Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sumenep Tahun 2015

Luas lahan tambak garam Kabupaten Sumenep Tahun 2015 pada bulan
Oktober melalui olah data citra satelit landsat 8 sebesar 1.482,76 Ha, terlihat bahwa
pada peta data tersebut dari pada tahun 2013 turun cukup signifikan dikarenakan
perairan yang belum sepenuhnya berubah menjadi garam, pada citra /landsat 8
terlihat juga air tersebut merupakan perairan yang cenderung lebih banyak
terdeteksi air yang dituakan (tandon tambak garam). Penurunan tersebut menurut
koreksi citra berkisar 1.235,22 Ha dengan dominan perairan yang tinggi, sama
dengan citra pada tahun sebelumnya peneliti juga membagi atas 5 kelas, adanya
Non Tambak garam yang berada disekitar lahan garam dimana hal ini tentu
mempengaruhi luasan lahan garam Kabupaten Sumenep, Non tambak tersebut
merupakan alih fungsi lahan tambak garam menjadi perumahan, lahan tambak yang
dibiarkan ataupun prospektif, tanah kering, dan lain sebagainya, ilustrasi peta
luasan tambak garam tahun 2015 dapat dilihat pada gambar 4.10 di bawah.

Validasi data menurut Mustofa Bisri dari warta Tempo.co (2015)
menyampaikan bahwa banyaknya alih fungsi lahan tambak garam menjadi lahan
tambak udang vanamei, DKP Kabupaten Sumenep Jatim Mencatat bahwa 100 Ha
lahan di Kecamatan Dungkek dialih fungsikan menjadi tambak udang, sedangkan
Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Mohammad Djakfar mengatakan bahwa
pengalihfungsian lahan terjadi sejak tahun 2014 dengan alasan “hasil tambak udang
lebih besar dari tambak garam atau pada saat musim hujan beralih ke tambak udang
untuk tetap berpenghasilan selama musim hujan” selain itu aktifitas tambak garam
pada musim hujan berhenti total dan itu merupakan hal yang biasa dilakukan petani
garam. Namun, kata Mohammad Djakfar, alih fungsi lahan di Kecamatan Dungkek
berbeda karena dilakukan permanen. Data menyebutkan, pada tahun 2013 jumlah
kelompok petani garam di Kecamatan Dungkek sebanyak 24 kelompok. Namun
sejak 2014 jumlah poktan menyusut menjadi hanya 4 poktan garam, sedangkan
sisanya beralih ke tambak udang. "Petaninya alih profesi jadi petambak udang
Vanamei”

Validasi data menurut hasil data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Sumenep pada tahun 2016 dapat dilihat bahwa luas total lahan garam rakyat
berdasarkan Kecamatan sebesar 2.077,12 Ha dan hasil total produksi 94.962,73 Ton
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garam. Luasan lahan dari data pusat statistik tentu sangat berbeda dengan data real
lapangan maupun sumber lain yang mempunyai hasil akhir luasan tersendiri serta
analisis interpretasi citra satelit, intrepretasi citra satelit pada penelitian ini
digunakan sebagai data pendukung dalam suatu gambaran permukaan bumi dalam

hal ini yakni sebaran luasan tambak garam, data dari pusat statistik tersebut dapat

dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4. 2 Luasan Lahan Tambak Garam Rakyat Beserta Produksi Menurut
Kecamatan di Kabupaten Sumenep 2016

No. Kecamatan Luas Lahan Produksi (Ton)
Tambak(Ha)
1. Pragaan 222,49 10.912,00
2. | Saronggi 425,40 12.904,45
3. | Giligenting 228,75 17.60950
4. | Kalianget 498,66 22.047,58
5. | Kota Sumenep 4,720 2172,20
6. | Gapura 298,09 23.224,00
7. | Dungkek 137,55 3.726,00
8. | Ra’as 117,95 1.494.,00
9. Sepeken 69,31 2.141,00
10. | Arjasa 54,65 376,00
11. | Kangayan 19,57 86,00
Jumlah Total 2.077,12 Ha 94.962,73 Ton

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, 2016)
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4.2.7 Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sumenep Tahun 2017

Luas tambak garam Kabupaten Sumenep dari tahun 2015 terlihat mengalami
kenaikan pada citra satelit landsat 8 sebesar 129,38 Ha. Luas lahan tambak garam
pada bulan September menurut citra sendiri yaitu sebesar 1.612,14 Ha dengan skala
peta 1:200.000. Faktor musim dalam hal ini sangat berpengaruh tambak garam yang
memungkinkan pada saat itu masih terjadi kemarau panjang, sehingga perairan
pada tambak garam kurang lebih sudah berubah menjadi garam yang sudah jadi,
oleh karena itu citra satelit landsat 8 mendeteksi adanya kenaikan luas lahan,
ilustrasi peta sebaran luasan tambak garam dapat dilihat pada gambar 4.11 di
bawah.

Validasi data luas lahan garam Kabupaten Sumenep merupakan Kabupaten
yang terletak diujung timur pulau Madura dengan total luas sebesar 209.345,8 Ha,
sedangkan untuk lahan yang digunakan untuk lahan tambak garam yakni sebesar
3.067 Ha jadi prosentase lahan yang digunakan untuk tambak garam dari luas total
adalah sekitar 3,86% (Firmansyah, 2017). Hasil data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sumenep pada tahun 2017 dapat dilihat bahwa luas total lahan garam
rakyat berdasarkan Kecamatan sebesar 13.354.848 Ha dan hasil total produksi
17.108 Ton garam, dari hasil luasan tambak garam menurut Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sumenep dalam kasus ini menurut peneliti data tersebut terlalu besar
dan tidak seimbang dengan hasil total produksi yang ada pada tahun tersebut, hal
itu terjadi dimungkinkan karena adanya human error sehingga data luasan tersebut
dirasa kurang valid melihat situasi real lapangan serta sumber lain yang mendekati
luasan tambak garam Sumenep pada tahun 2017. Analisis intrepretasi citra satelit
pada penelitian ini digunakan sebagai data sekunder dan pendukung dalam suatu
gambaran permukaan bumi dalam hal ini yakni sebaran luasan tambak garam, data

dari pusat statistik tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4. 3 Luasan Lahan Tambak Garam Rakyat Beserta Produksi Menurut
Kecamatan di Kabupaten Sumenep 2017

No. Kecamatan Luas Lahan Produksi (Ton)
Tambak (Ha)

1. | Pragaan 1.582.851 2.262

2. | Saronggi 3.383.972 3.331

3. | Giligenting 1.552.476 2.504
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4. | Kalianget 3.701.622 6.073
5. | Gapura 1.730.871 1.766
6. | Ra’as 694.490 645
7. | Sepeken 453.140 435
8. | Arjasa 253.489 92
9. | Kangayan 1.937 -

Jumlah Total 13.354.848 Ha 17.108 Ton

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, 2017)
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4.2.8 Sebaran Luasan Tambak Garam Kabupaten Sumenep Tahun 2019

Pada tahun 2019 luas lahan tambak garam Kabupaten Sumenep Mengalami
kenaikan dari olah data citra satelit landsat 8 yang diambil pada bulan Juni sekitar
310,98 Ha, atau lebih tepatnya luas total tambak garam Kabupaten Sumenep pada
tahun 2019 yakni 1.923,12 Ha menggunakan skala peta 1:200.000 yang dapat kita
lihat pada ilustrasi peta gambar 4.12 di bawah.

Validasi data luas lahan tambak garam ini merupakan jumlah yang tidak jauh
dari luasan real menurut Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Sumenep Arif Rusdi
(2019) dari warta http://rri.co.id bahwa total luas lahan garam rakyat di Sumenep
yang tersebar disejumlah Kecamatan sekitar 2.000 Ha (Rukayah, 2019). Garam
Rakyat Kabupaten Madura berasal dari 11 Kecamatan yakni antara lain Kecamatan
Kalianget, Gapura, Pragaan, Saronggi, Giligenting, Dungkek, Talango, Ra’as,
Kangayan, Arjasa, dan Sapaken dengan luas lahan tambak keseluruhan mencapai
1.967,42 Ha (Mahdi, 2019). Wakil Ketua DPRD Kabupaten Sumenep Faisal
Muhlis menurutnya produksi garam wajib ditingkatkan dengan cara memperluas
lahan yang bagus bagi petani garam rakyat dengan integrasi garam dan turut
memberikan bantuan yang bertujuan untuk meningkatkan produksi garam, Kepala
Diskan Kabupaten Sumenep juga mengharapkan produksi garam tahun 2020 bisa
mencapai 500 ton, Diskan Memastikan bahwa produksi garam pada tahun
sebelumnya sudah melampaui target yakni sekitar 332.009,60 ton dari target awal
sebesar 236.000 ton (Mahdi, 2019).

Hasil data Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep pada tahun 2019 dapat
dilihat bahwa luas total lahan garam rakyat berdasarkan Kecamatan sebesar
1.459,99 Ha dan hasil total produksi 236.887,90 Ton garam rakyat, data tersebut
dibandingakan dengan data terkahir dari hasil intrepretasi citra satelit /andsat 8
Kabupaten Sumenep 2019 tidak jauh besar selisihnya mencapai 340,67 Ha. Analisis
intrepretasi citra satelit pada penelitian ini digunakan sebagai data sekunder dan
sebagai data pendukung dalam suatu gambaran permukaan bumi khususnya sebaran
luasan tambak garam Kabupaten Sumenep 2019, data dari Badan Pusat Statistik

tersebut dapat dilihat pada table 4.4 berikut:
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Tabel 4. 4 Luasan Lahan Tambak Garam Rakyat Beserta Produksi Menurut
Kecamatan di Kabupaten Sumenep 2019

No. Kecamatan Luas Lahan Produksi (Ton)
Tambak (Ha)

1. | Pragaan 203,01 31.449,40
2. | Saronggi 213 39.303,55
3. | Giligenting 176,74 34.670,78
4. | Talango 8 405,00
5. | Kalianget 369,44 67.609,07
6. | Gapura 232,59 38.978,10
7. | Dungkek 0,7 120
8. | Ra’as 126,3 13.267,00
9. | Sepeken 56 3.380.00
10. | Arjasa 54,56 3.700,00
11. | Kangayan 19,56 3.005,00
Jumlah Total 1.459,99 Ha 236.887,90 Ton

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, 2019)

Adapun hasil dari selisih antara analisis peta dengan sumber yang
mendekati luasan tambak garam saat ini yaitu dari jurnal menurut Mahdi (2019)
bahwasanya luasan tambak garam Kabupaten Sumenep saat ini sebesar 1.967,42
Ha dengan hasil analisis pada peta sebesar 1.923,12 Ha yang didapati hasil selisih
error 44,3 Ha atau sekitar 2,3%.
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4.3 Perubahan Guna Lahan Tambak Garam Kabupaten Sampang dan

Sumenep

Perubahan guna lahan yang terjadi di Kabupaten Sampang dan Sumenep
Pulau Madura memiliki karakteristik perubahan yang sama, pada dasarnya tidak
dapat dihindarkan dalam masalah pembangunan serta sifat alam yang dinamis,
pertumbuhan penduduk yang bertambah pesat serta bertambahnya kebutuhan
masyarakat akan lahan yang mengakibatkan benturan kepentingan atas guna lahan,
oleh karena itu hal ini mengakibatkan antara penggunaan lahan dengan rencana
peruntukaanya akan terjadi ketidaksesuaian guna lahan (Khadiyanto, 2005).
Penggunaan lahan pada dasarnya juga terbatas dan tidak dapat ditambah kecuali
dengan reklamasi, reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang
dalam rangka meningkatkan manfaat sumber daya lahan ditinjau dari sudut
lingkungan dan sosial ekonomi dengan cara pengeringan, pengurugan lahan, atau
drainase. Keterbatasan lahan di kota juga berpengaruh terhadap bergesernya lahan
ke arah pesisir sehingga dalam hal ini berpengaruh dalam penyusutan khususnya
lahan tambak garam yang terjadi di Kabupaten Sampang dan Sumenep Pulau
Madura (Untoro, 2006).

Penggunaan lahan tambak garam di Kabupaten Sampang dan Sumenep saat
ini oleh masyarakat luas yang telah dikenal sebagai salah satu Pulau atau Kabupaten
penghasil Garam terbesar di Jawa Timur, yakni pada Kabupaten Sampang Luas
Lahan Tambak Garam rakyat saat ini berkisar 2.800 hektare menurut Moh Machfud
sebagai Kepala Bidang Perikanan Budidaya Dinas Perikanan Sampang, sedangkan
luas lahan tambak garam Kabupaten Sumenep saat ini yakni sekitar 1.967,42 Ha
(Mahdi, 2019). Terkait hal tersebut bahwasanya daerah pinggiran seperti lahan
tambak garam pada Kabupaten Sampang dan Sumenep Pulau Madura terus
menerus mengalami perubahan dimana disebabkan oleh adanya pengaruh
perkembangan kota maupun bangunan yang bergeser kearah pesisir yang
berdampak pada penyusutan lahan tambak menjadi non tambak garam. Mengingat
hal ini masyarakat melalui pemerintah perlu mendapatkan perhatian khusus
terhadap alih fungsi lahan tambak garam menjadi non tambak garam, dimana garam
merupakan kebutuhan sehari hari manusia yang banyak dimanfaatkan, oleh karena

itu dalam hal ini pemerintah perlu ikut andil dalam komitmen dari penentu
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kebijakan untuk mengelola dan menata alokasi ruang penggunaan lahan, sedangkan
perbandingan prosentase luasan lahan berdasarkan alih fungsinya dapat dilihat pada
gambar 4.13 berikut.

4.3.1 Perubahan Guna Lahan Kabupaten Sampang
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Gambar 4. 13 Perbandingan Presentase alih fungsi guna lahan tambak garam
Kab. Sampang

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2020)

Hasil dari perbandingan guna lahan tambak garam pada Kabupaten
Sampang menggunakan intrepretasi citra satelit /andsat 8 dengan analisis Software
ArcGis 10.56 dan data dari wawancara serta observasi lapang dapat diketahui
sebagai berikut:

1. Diketahui bahwa pada awal tahun 2013 luasan tambak garam sebesar

3523,27 Ha, pada tahun 2015 luas lahan tersebut turun -2,35% yaitu sebesar

82,96 Ha, penurunan luasan lahan ini terjadi dikarenakan pada analisis

koreksi citra dengan meja garam yang belum menjadi kristal garam

sepenuhnya sehingga luasan tersebut mengalami penurunan, ada juga faktor
lain lain salah satunya seperti perumahan menurut hasil wawancara lapang
dari narasumber Bapak Syaiful Ulum salah satu Koordinator tambak garam

Sampang bahwa pada tahun 2015 terjadi pengurukan tambak garam menjadi

perumahan dengan harga per meternya Rp 500.000,00 terdapat suatu alas
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an menurut beliau bahwasanya tambak garam tersebut keberadaannya dekat
pemukiman yang bertempat di desa Pangarengan Kecamatan Pangarengan,
terlihat juga lahan tambak tidak produktif sehingga oleh masyarakat Desa
Pengarengan dijadikan pemukiman maupun pengurukan yang terletak pada
Koordinat Lat -7.184061° long 113.155946° yang dapat kita lihat pada

gambar dibawah ini.

Gambar 4. 14 Alih fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Pemukiman di
Kecamatan Pangarengan

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

Gambar 4. 15 Alih fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Pemukiman di
Kecamatan Pangarengan

(Sumber: Olah data ground check, 2020)
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Gambar 4. 16 Alih fungsi Lahan Tambak Garam dalam Reklamasi di Kecamatan
Pangarengan

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

Perubahan Alih fungsi lahan tambak juga terjadi di Kecamatan lain seperti
yang terjadi di Desa Aeng Sareh Kecamatan Sampang dari Tambak Garam
dibeli oleh pemerintah dijadikan pasar sapi dan dibangun di tahun 2017.

2. Pada tahun 2017 luasan tambak garam mengalami kenaikan sebesar 2,98 %
yaitu sebesar 102,83 Ha ini juga disebabkan oleh air yang dituakan untuk
menjadi garam belum sepenuhnya berubah menjadi kristal garam oleh
karena itu terdapat perbedaan selisih kenaikan sekian hektar, faktor lain
yaitu menurut hasil wawancara lapang yang dilakukan oleh peneliti
bahwasanya pada tahun 2017 terjadi pengurukan lahan tambak garam oleh
pemerintah yang dijadikan sebagai pasar sapi dengan titik lokasi Lat -
7.214528° Long 113.221053° yang dapat kita lihat pada gambar 4.17

dibawah ini.
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Gambar 4. 17 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Pasar Sapi di Desa
Aeng Sareh Kec. Sampang

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

3. Begitu pula dengan tahun 2019 bahwa pada tahun ini mengalami penurunan
kembali sebesar -5,89% dengan selisih dari tahun sebelumnya sebesar -
209,04 Ha. Terdapat banyak sekali lahan kering dan lahan tambak garam
terbengkalai sehingga lama kelamaan  tidak terurus dan otomatis
menyebabkan berkurangnya luasan lahan tambak garam di Kabupaten
Sampang sendiri, alasan lain petani garam banyak yang berpindah ke
komoditas lain yaitu tambak udang vanamei, menurut narasumber Bapak
Syaiful Ulum Selaku Koordinator Tambak Garam menurutnya perubahan
alih fungsi tambak garam menjadi tambak udang vanamei terjadi di Desa
Tanglok Kecamatan Kota Sampang, berikut hasil dari ground check oleh

peneliti yang bisa dilihat pada gambar 4.18 berikut.
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Gambar 4. 18 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Tanah Kering dan
Terbengkalai di Kec. Pangarengan

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

Pada luasan tambak Garam Kabupaten Sampang terlihat bahwa terdapat
sungai yang sangat besar tepatnya di Kecamatan Sreseh, sehingga terdeteksi pada
analisis citra sebagai luasan tambak garam, jadi pada intinya alih fungsi guna lahan
tambak garam Kabupaten Sampang umumnya direklamasi menjadi pemukiman
karena alasan perkampungan yang semakin sempit, ada juga peran pemerintah
dalam hal ini sebagai fasilitas umum seperti adanya pembangunan pasar sapi pada
tahun 2017 di Desa Aeng Sareh Kecamatan Sampang. Menurut hasil Wawancara
masyarakat petani garam bahwasanya banyak petani garam yang berganti pekerjaan
yang lebih menjanjikan dikarenakan alasan utama harga garam sendiri yang kian
tahun semakin anjlok, tahun 2020 ini terakhir berkisar pendapatan harga bersih Rp
60,00 /kg harga yang sangat murah sekali dengan alasan kuat harga garam yang
begitu rendah para petani memilih untuk mencari jalan lain yaitu pekerjaan yang
lebih menjanjikan, dahulu menurut petani garam harga perkilo pernah mencapai Rp
4000,00 /kg pada era Ibu Susi Puji Astuti sebagai Menteri Kelautan dan Perikanan
pada tahun 2012. Keluhan lain yang dirasakan oleh petani garam adalah pemerintah
sendiri yang mempunyai kebijakan import garam dari Australia yang berdampak
pada penurunan harga garam lokal yang semakin anjlok, masyarakat berharap
bahwa terdapat pengecualian terhadap permainan harga garam lokal untuk

konsumsi dan garam untuk industri bahwa pembatasan impor hanya untuk garam
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industri saja sedangakan garam untuk konsumsi harus menghabiskan stock garam
lokal, bagaimanapun juga sangat banyak sekali garam yang masih menumpuk di
Gudang garam milik petani dan milik PT. Garam dengan alasan hanya 1 truck
perhari per 1 koordinator yang boleh masuk ke PT. Garam (setor harian) oleh karena
adanya import garam yang berlebihan menyebabkan imbas langsung yang
dirasakan baik PT. Garam di gudangnya yang masih penuh maupun Gudang milik
rakyat, berikut adalah tumpukan garam oleh petani garam Kabupaten Sampang
yang belum disetorkan karena ada pembatasan stock per hari dan masalah harga

yang masih sangat rendah dapat kita lihat pada gambar berikut.

Gambar 4. 19 Salah Satu Tumpukan Garam Milik Petani Garam Rakyat di Kec.
Pangarengan

(Sumber: Olah data ground check, 2020)
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Gambar 4. 20 Tumpukan Garam Milik Rakyat yang Sudah dalam Kemasan di
Kec. Pangarengan

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

Gambar 4. 21 Tumpukan Garam Rakyat Oleh Petani Garam Akibat Pembatasan
Stock dan Ketidakstabilan Harga di Kec. Pangarengan

(Sumber: Olah data ground check, 2020)
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Peneliti juga sempat mengecek kepada salah satu gudang milik Pihak PT.
Garam bahwasanya sangat banyak sekali tumpukan Garam yang sudah dalam
kemasan, peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar besarnya kepada Pak
Ba’i sebagai Admin dari PT. Garam yang telah memberikan izin masuk
pergudangan di Kawasan milik PT. Garam sehingga dapat mengetahui informasi
terkait garam tersebut, berikut dokumentasi oleh peneliti yang dapat kita lihat pada

gambar di bawah ini.

Gambar 4. 22 Kunjungan Peneliti di Salah Satu Gudang Milik P.T Garam Kab.
Sampang

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

Gambar 4. 23 Salah Satu Gudang Garam Milik P.T Garam di Kabupaten
Sampang

(Sumber: Olah data ground check, 2020)
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Gambar 4. 24 Garam yang sudah dalam Kemasan di dalam salah satu Gudang
Milik P.T Garam Kab. Sampang

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

Gambar 4. 25 Kawasan Pergudangan dan Tumpukan Garam dalam Gudang
Milik PT. Garam yang sudah dalam Kemasan

(Sumber: Olah data ground check, 2020)
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4.3.2 Perubahan Guna Lahan Kabupaten Sampang
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Gambar 4. 26 Perbandingan Prosentase alih fungsi guna lahan tambak garam

1.

Kab. Sumenep
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2020)

Hasil dari intrepretasi citra satelit /andsat 8 pada Kabupaten Sumenep pada
tahun awal 2013 luas lahan tambak garam sebesar 2.717,98 Ha, setelah itu
2 tahun berikutnya menurun hingga 445,44% dari pada tahun 2013,
penurunan tersebut sebesar 1.235,22 Ha yang disebabkan oleh air atau
perairan yang dituakan untuk garam belum sepenuhnya menjadi garam yang
dapat dilihat perbedaan hasil dari olah data citra satelit diatas, terdapat juga
faktor-faktor lain meliputi alih fungsi lahan tambak garam menurut hasil
wawancara oleh Narasumber Bapak Hasan Basri, S.Pd selaku Ketua
Paguyuban Petani Garam Rakyat Sumenep (PERRAS) dan juga selaku
Sekertaris Organisasi Garam se-Madura yaitu Forum Petani Garam Madura
(FPGM) bahwasanya beliau berkata bahwa dari lahan produktif tambak
garam berubah menjadi pemukiman masyarakat yang dikarenakan

khususnya di Desa Karanganyar Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep
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lahan perkampungaan atau pemukiman semakin hari semakin sempit,
jumlah penduduk semakin banyak maka otomatis lahan semakin sempit
sehingga lahan tambak yang di pinggir-pinggir jalan berubah alih fungsi
menjadi pemukiman, tetapi untuk akumulasi luasan seluruh Kabupaten
Sumenep beliau tidak tahu secara persisnya, menurut beliau terdapat banyak
sumber yang berbeda-beda dari badan pemerintahan terkait, luasan untuk
tambak rakyat sampai saat ini juga tidak diketahui secara persisnya dan
hanya dari pihak PT. Garam saja terdapat luasan real, mengapa demikian
berbeda karena menurut beliau bahwasanya PT. Garam merupakan
perusahaan sejak zaman penjajahan Belanda masa lalu dan juga milik
BUMN sehinnga melalut frack record sejarah yang begitu Panjang
memungkinkan luasan real milik PT. Garam dapat diketahui. Adapun
ground check oleh peneliti di Kecamatan Kalianget pada Lat -7.060546° dan
Long 113.873805° dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4. 27 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Pemukiman di Kec.
Kalianget

(Sumber: Olah data ground check, 2020)
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Gambar 4. 28 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Perumahan di Kec.
Kalianget

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

Gambar 4. 29 Alih fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Perumahan di
Kec. Kalianget

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

2. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebanyak 8,72% dari tahun 2015
dengan total selisih 29,38 Ha, kenaikan ini juga disebabkan air yang
dituakan sudah menjadi meja garam dan juga akibat dari hasil reklamasi

oleh masyarakat sekitar tambak garam dan diganti dengan tanah kavling
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dengan titik Koordinat Lat -7.064394° dan Long 113.871297° yang dapat
dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4. 30 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam untuk Lahan Baru Berupa
Tanah Kavling di Kec. Kalianget

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

Gambar 4. 31 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Tanah Kavling di Kec.
Kalianget

(Sumber: Olah data ground check, 2020)
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Gambar 4. 32 Alih fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Tanah Kavling
untuk Pemukiman

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

3. pada tahun terakhir olah data citra satelit landsat tahun 2019 mengalami
kenaikan kembali luasan tambak garam sebesar 19,28% dari tahun
sebelumnya dengan total luasan tambak garam sebesar 1.923,12 Ha. Hasil
dari ground check dan wawancara lapang menurut Narasumber Bapak
Hasan Basri bahwa baru-baru ini membenarkan adanya alih fungsi lagi
terhadap lahan tambak garam di Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep
yaitu alih fungsi lahan tambak garam menjadi pemukiman yang baru
direklamasi dan akan diperluas di titik Koordinat Lat -7058472° dan Long
113.873667° yang dapat dilihat pada gambar di bawah berikut.
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Gambar 4. 33 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam untuk Tanah Kavling di Kec.
Kalianget

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

Gambar 4. 34 Alih Fungsi Lahan Tambak Garam untuk Tanah Kavling di Kec.
Kalianget

(Sumber: Olah data ground check, 2020)
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Gambar 4. 35 Alih fungsi Lahan Tambak Garam Menjadi Tanah Kavling
untuk Pemukiman dan Tampak Lahan yang akan diperluas di Kec. Kalianget

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

Menurut hasil wawancara oleh Bapak Hasan Basri bahwasanya potensi
penambahan luasan tambak garam terjadi di bibir pantai, dikarenakan oleh adanya
pengendapan air laut yang akan masuk ke muara yang dipastikan digarap oleh
petani garam dari tahun ke tahun, animo masyarakat petani garam juga akan ada
pada saat terjadi harga garam yang melambung tinggi meskipun tambak garam
tersebut jauh dari rumahnya seperti yang terjadi di tahun 2017, 2018 harga garam
menurut masyarakat sangat manusiawi sekali sehingga masyarakat berlomba lomba
untuk mencari lahan prospektif untuk tambak garam, sedangkan untuk tahun 2020
harga garam per kg hanya sekitar Rp 300,00 (harga kotor dan banyak mata rantainya
seperti pembelian pompa, biaya solar, perbaikan kincir angin, pembelian
geomembrane/isolator, dan lain sebagainya).

Alih fungsi lahan juga terjadi akibat tanah yang tidak produktif untuk
tambak garam sehingga beberapa masyarakat memilih untuk mengalihfungsikan ke
lahan lain yang lebih berguna seperti pemukiman mengingat pertumbuhan
penduduk yang semakin banyak dan lahan semakin sempit dan lahan tambak garam
tersebut ditimbun atau reklamasi dengan tanah yang kemudian dijual atau di
kavlingkan, karena lahan yang sudah kavlingan tersebut memiliki harga yang lebih
menjanjikan dari pada hanya dijual lahan tambak saja. Faktor lain pada tambak

yang terbengkalai tersebut dikarenakan sumber air yang susah dan juga lahan
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tersebut berukuran kecil sehingga dialih fungsikan ke yang lain bermanfaat dan
lebih berguna, berikut adalah contoh tambak garam yang terbengkalai bisa dilihat

pada gambar di bawah ini..

Gambar 4. 36 Lahan Tambak Garam yang Terbengkalai sehingga akan di
Reklamasi oleh Pemerintah di Kec. Kalianget

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

Gambar 4. 37 Lahan Tambak Garam yang Terbengkalai

(Sumber: Olah data ground check, 2020)
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Gambar 4. 38 Lahan Terbengkalai Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep
(Sumber: Olah data ground check, 2020)
Komoditas lain yang menjanjikan selain tambak garam di Kabupaten
Sumenep adalah Tambak udang vanamei dan tambak bandeng, yang banyak
ditemui di pinggir-pinggir jalan pemukiman warga seperti pada gambar di bawah

berikut.

Gambar 4. 39 Tambak Udang Vanamei dan Ikan Bandeng Milik Warga

(Sumber: Olah data ground check, 2020)
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Gambar 4. 40 Tambak Udang Vanamei dan Bandeng Kabupaten Sumenep
(Sumber: Olah data ground check, 2020)

Luas dari intrepretasi citra saat ini mendekati luasan real data menurut
(Kurniawan, B. A, 2016) bahwa Kabupaten Sumenep yang ada yakni sekitar 5.368
Ha, luasan tersebut jika dijumlahkan kelas Meja Garam dan Air Tandon akan
didapati hasil dari luas keseluruhan tambak garam Kabupaten Sumenep yakni
sekitar 5000 Ha, luas tambak garam Kabupaten Sumenep terbagi atas dua
kepemilikan yakni garam milik P.T. Garam sendiri seluas 3.300 Ha dan luas lahan
garam rakyat sebesar 2.068 Ha.

Adapun perbedaan dalam sektor tanaman (sawah) pada Kabupaten
Sampang dan Sumenep khususnya di bagian Selatan, yaitu pada saat musim
penghujan sehingga masyarakat Kabupaten Sampang mayoritas lebih memilih
menanam tanaman jagung karena menunggu air hujan yang jatuh ke bumi yang
merupakan air tawar dikarenakan letak dari persawahan yang bersingungan
langsung dengan tambak garam dan berbeda dengan Kabupaten Sumenep yang
mayoritas lebih memilih menanam tanaman padi, tentu terdapat faktor yang
membedakan para petani untuk menanam lahan miliknya dengan tanaman jagung
atau padi, faktor geografis masing-masing Kabupaten juga sangat berpengaruh
dalam hal ini, terdapat juga perairan yang lancar dan tidak lancar, perairan sawah
yang lancar bisa panen sampai dengan satu tahun sebanyak 2 kali panen dan
terdapat juga lahan kering yang dibiarkan tidak ditanami karena sangat bergantung

pada musim penghujan, berikut adalah salah satu persawahan milik warga
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sepanjang jalan utama dan bersinggungan langsung dengan lahan tambak garam

yang dapat dilihat pada gambar 4.40 dan 4.41.

Gambar 4. 41 Tanaman Jagung yang bersinggungan Langsung oleh Tambak
Garam di Kabupaten Sampang

(Sumber: Olah data ground check, 2020)

Gambar 4. 42 Salah Satu Perkebunan Milik Warga dengan Tanaman Jagung
Karna Musim Kemarau Kabupaten Sampang

(Sumber: Olah data ground check, 2020)
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pada tahun 2013 luasan tambak garam di Kabupaten Sampang adalah
3.523,87 Ha, pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar -2,35%
dengan luasan 3.440,31 Ha, pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar
2,98% dengan luasan 3.523,14 Ha, dan pada tahun terakhir 2019
mengalami penurunan lagi sebesar -5,89% dengan luasan 3.334,1 Ha.
Luasan tambak garam Kabupaten Sumenep pada tahun 2013 sebesar
2.717,98 Ha kemudian mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar -
45,44% dengan luasan 1.482,76 Ha, penurunan ini disebabkan oleh
tambak prospektif garam yang sudah menjadi meja kristalisasi garam,
pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 8,72% dengan luasan
1.612,14 Ha, pada tahun terakhir 2019 mengalami kenaikan lagi sebesar
19,28% dengan luasan 1.923,12 Ha. Adapaun selisis error dari sumber
yang mendekati nilai luasan akhir tambak garam bahwa Kabupaten
Sampang sebesar 7,48% dan Sumenep 2,3%.

2. Alih fungsi guna lahan tambak garam di Kabupaten Sampang dan
Sumenep Pulau Madura terdapat beberapa faktor diantaranya seperti
dorongan masyarakat khususnya petani garam akan mengganti lahan
tambak garam miliknya untuk beralif fungsi menjadi lahan pemukiman
mengingat pertambahan penduduk yang semakin meningkat dan
kebutuhan lahan yang semakin menyempit, maka dari itu masyarakat
sekitar lahan tambak pada umumnya mengganti lahan miliknya berganti
ke kavling untuk dijadikan pemukiman. Terdapat juga alih fungsi lahan
tambak garam ke komoditi lain seperti tambak ikan bandeng dan tambak

udang vanamei yang rata-rata dimanfaatkan pada saat musim penghujan.
5.2 Saran

1. Perlu adanya kajian terhadap seluruh masyarakat petani garam dengan

pemerintahan mengingat kebutuhan garam serta manfaatnya dalam
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kehidupan sehari hari, sehingga diharapkan antara pembangunan serta
lahan tambak baik dalam lahan produksi garam maupun lahan tambak
garam prospektif seimbang guna mencapai target produksi garam pertahun
dan tetap stabil.

. Perlu adanya monitoring luasan lahan tambak setiap tahun, sehingga dapat
diketahui kurangnya maupun bertambahnya luasan lahan, sehingga pada
penelitian selanjutnya dapat dijadikan sumber acuan perubahan guna
ataupun luasan lahan setiap tahun khususnya pada Kabupaten Sampang
data dari Badan Pusat Statistik tentang luasan lahan tambak garam tidak

dicantumkan.
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